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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
1. Dunia ini ibarat bayangan, kalau kau berusaha menangkapnya, ia akan 
lari. Tapi kalau kau membelakanginya, ia tak punya pilihan selain 
mengikutimu. 
(Ibnu Qayyim Al Jauziyyah) 
 
2. Balas dendam terbaik adalah dengan memperbaiki dirimu. 
(Ali bin Abi Thalib) 
 
3. “Ya Allah cukupilah aku dengan rezeki-Mu yang halal (supaya aku 
terhindar) dari yang haram, perkayalah aku dengan karunia-Mu 
(supaya aku tidak meminta) kepada selain-Mu”. 
(HR.Tirmidzi) 
 
4. “Janganlah kamu menanggung kebingungan dunia, karena itu urusan 
Allah. Janganlah kamu menanggung kebingungan rezeki, karena itu 
dari Allah. Janganlah kamu menanggung kebingungan masa depan, 
karena itu kekuasaan Allah. Yang harus kamu tanggung adalah satu 
kebingungan, yaitu bagaimana Allah Ridho kepadamu.” 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Profitabilitas, Risiko 
Sistematik, Umur Listing dan Tingkat Kepemilikan Saham terhadap Internet 
Financial Reporting pada perusahaan Manufaktur sub sektor Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Data yang digunakan penelitian ini 
adalah data sekunder. Populasi sebanyak 27 perusahaan, dengan teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Dari metode 
tersebut diperoleh sampel sejumlah 15 perusahaan selama 2015 sampai 2019 dan 
memperoleh 75 data. Analisis yang digunakan adalah metode analisis regresi 
linear berganda. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa Umur Listing berpengaruh terhadap 
Internet Financial Reporting, sedangkan variabel Profitabilitas, Risiko Sistematik, 
dan Tingkat Kepemilikan Saham tidak berpengaruh terhadap Internet Financial 
Reporting. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan umur listing yang 
tinggi cenderung mendapat dorongan untuk melakukan Internet Financial 
Reporting dikarenakan sudah mempunyai banyak pengalaman dalam menyajikan 
laporan keuangan di internet. 
Kata kunci : Profitabilitas, Risiko Sistematik, Umur Listing, Tingkat 









This study aims to examine the effect of Profitability, Systematic Risk, Age 
of Listing and Level of Share Ownership on Internet Financial Reporting in Food 
and Beverage sub-sector Manufacturing companies listed on the Stock Exchange 
in 2015-2019. 
This type of research is quantitative. The data used in this study are 
secondary data. The population of 27 companies, with the sampling technique 
using purposive sampling method. From this method a sample of 15 companies 
was obtained from 2015 to 2019 and obtained 75 data. The analysis used is 
multiple linear regression analysis method. 
The results of the analysis show that the age of listings affects the Internet 
Financial Reporting, while the variable Profitability, Systematic Risk, and Level 
of Share Ownership do not affect the Internet Financial Reporting. This indicates 
that companies with high listing age tend to get encouragement to do Internet 
Financial Reporting because they already have a lot of experience in presenting 
financial reports on the internet. 
Keywords: Profitability, Systematic Risk, Age of Listing, Level of Share 
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A. Latar Belakang Masalah 
Seiring berkembangnya zaman, membuat teknologi juga mengalami 
kemajuan yang pesat serta memberikan manfaat yang besar untuk para 
pemakainya. Perkembangan internet merupakan satu dari perkembangan 
besar di bidang teknologi informasi yang sedang populer pada saat ini. 
Dengan munculnya internet akan membantu pemakainya dalam segala 
kegiatan contohnya kita dapat mendapatkan banyak informasi dengan cepat, 
murah,dan mudah bahkan dengan menggunakan ponsel saja kita sudah dapat 
mengakses berbagai informasi yang diperlukan (Rizki & Ikhsan, 2018). 
Dampak dari perkembangan teknologi internet ini sangat cepat 
sehingga telah mengubah cara berbisnis dari perusahaan yang semula 
tradisional dengan teknologi internet dapat menawarkan kemudahan dan 
fasilitas yang bagus pada perusahaan untuk menyajikan informasi 
keuangannya dengan kualitas yang tinggi, dan bisa dijangkau para 
penggunanya tanpa adanya batasan tempat dan halangan geografis serta biaya 
sedikit lebih murah. Dalam penggunaan internet di dunia bisnis dapat 
mempengaruhi bentuk tradisional dalam penyajian informasi perusahaan 
terutama dalam hal menyampaikan laporan-laporan keuangan pada para 





Internet mempunyai beberapa keunggulan di dalam pengungkapan 
informasi diantaranya yaitu mudah menyebar (pervasiveness), tidak mengenal 
batas (borderlessness), berbiaya rendah (low cost), tepat waktu (real time), 
serta mempunyai interaksi yang tinggi (high interaction)(Asbaugh, et al 1999 
dalam Abdillah, 2015). Pengungkapan informasi perusahaan yang berupa 
keuangan maupun bukan keuangan dalam website perusahaan disebut dengan 
istilah Internet Financial Reporting (IFR). 
Penyampaian laporan keuangan perusahaan melalui internet ini bukan 
hanya dibatasi oleh penggunaan statistik dan grafik saja, akan tetapi juga 
menggunakan hyperlinks, search engine, multimedia maupun interactive. 
Informasi keuangan, bisnis, maupun keberlanjutan perusahaan dapat 
diungkap melalui website perusahaan. Bagi seluruh perusahaan di Indonesia 
yang telah menjual sahamnya kepada masyarakat atau go publik dan berniat 
melakukan penawaran kepada masyarakat luas maka wajib melaporkan 
laporan keuangan perusahaannya kepada Bapepam. Dalam Keputusan Ketua 
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK). 
Nomor Kep. 431/BL/2012 pasal 3 telah disebutkan Peraturan tentang 
pelaporan keuangan melalui internet di Indonesia. Dalam peraturan tersebut 
dijelaskan bahwasanya perusahaan publik sebelum berlakunya peraturan ini 
tidak memiliki laman (website), wajib memuat laporan tahunan pada laman 
(website) tersebut. Untuk perusahaan publik yang belum memiliki laman 





perusahaan tersebut wajib memiliki laman (website) yang memuat laporan 
tahunan (Sari et al., 2019). 
Pengungkapan informasi keuangan perusahaan melalui internet (IFR) 
pada saat ini menjadi trend penting dalam perkembangan teknologi internet 
dan merupakan pengungkapan sukarela oleh perusahaan (voluntary 
disclosure) dimana selain mengungkapkan laporan keuangannya kepada OJK 
perusahaan juga dapat mengungkapkan laporan keuangannya melalui website 
pribadi milik perusahaan. Dalam mengungkapkan informasi laporan 
keuangan pada website pribadi, perusahaan memiliki kewenangan dalam 
penyajiannya sehingga dalam penyajian setiap perusahaan dapat berbeda-
beda. Dalam website pribadi perusahaan bebas mengungkapkan informasi apa 
saja yang menurutnya perlu di informasikan kepada masyarakat. Praktik 
Internet Financial Reporting (IFR) ini akan selalu berkembang dari waktu ke 
waktu (Asbaugh et al(1999) dalam Rizki & Ikhsan, 2018). Perusahaan akan 
mampu menyebarkan informasi dengan lebih mudah, lebih luas dan lebih 
cepat jika menyampaikan laporan melalui internet (Prasetya (2012) dalam 
Rizki & Ikhsan, 2018). 
Manfaat menyampaikan informasi keuangan melalui internet adalah 
sebagai sarana media komunikasi bagi para investor yang membutuhkan 
banyak informasi tentang perusahaan baik keuangan maupun non keuangan  
dan bisnis-bisnis sebagai bahan untuk pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan dengan tepat. Dalam menilai kinerja perusahaan dengan mudah 





informasi keuangannya. Berdasarkan penelitian Khan  (2006) dalam 
Kurniawati (2018) mengungkapkan sekitar 67 persen perusahaan sudah 
memiliki website pribadi untuk mengungkapkan informasi keuangan di 
internet. Sampai di tahun 2009 kurang lebih ada 80 persen perusahaan besar 
di dunia telah menggunakan internet sebagai sarana media untuk 
menyampaikan informasi perusahaan, keuangan serta bisnis. Menurut 
Sukanto(2011) dalam Kurniawati(2018)mengungkapkan bahwa perusahaan 
menggunakan informasi di website pribadinya untuk mengirim sinyal atau 
kode kepada pihak eksternal seperti salah satunya yaitu mengungkapkan 
informasi keuangan perusahaan dimana informasi tersebut bisa dipercaya 
serta mengurangi adanya ketidakpastian tentang prospek perusahaan dimasa 
mendatang. 
Saat ini perusahaan yang menerapkan IFR biasanya adalah perusahaan 
besar yang mampu menggunakan teknologi tinggi dan canggih, seperti halnya 
adalah perusahaan manufaktur. Ada tiga sektor di dalam perusahaan 
manufaktur, sektor tersebut adalah sektor industri dasar dan kimia, sektor 
aneka industri serta sektor industri barang konsumsi. Dari ketiga sektor itu, 
yang kinerjanya selalu diatas pertumbuhan (IHSG) Indeks Harga Saham 
Gabungan adalah di sektor industri barang konsumsi. Pada Hari Kamis 
tanggal 7 Mei 2015 sektor industri barang konsumsi  secara year to date naik 
sebesar 6,71 ke level 2.324,11. Dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
(POJK)  Nomor 8/POJK.04/2015 mengatur mengenai pelaporan keuangan 





Perusahaan publik wajib mempunyai website atau emiten dan sebaiknya 
memuat laporan tahunan pada website tersebut, setidaknya ada laporan 
keuangan tahunan untuk periode 5 (lima) tahun buku terakhir di dalam 
website tersebut (Rizki & Ikhsan, 2018). 
Beberapa hal yang mendukung perusahaan untuk menerapkan praktik 
IFR diantaranya yaitu dengan memakai IFR membuat pelaporan keuangan 
jadi mudah dan cepat serta bisa di akses oleh siapapun, kapanpun dan 
dimanapun (Debreceny et al (2008), Marston dan Polei (2007) dalam 
Kurniawati, 2018). Mendistribusikan informasi keuangan perusahaan melalui 
internet bisa memberikan image baik untuk perusahaan dan dapat menarik 
para investor (Ettredge et al, (2006) dalam Kurniawati, 2018). 
Sekarang ini memang fenomena IFR semakin berkembang sejalan 
dengan berkembangnya zaman yang dapat kita lihat dengan perkembangan 
internet, sayangnya banyak juga perusahaan dengan alasan dan faktor tertentu 
masih belum menerapkan praktik IFR ini. Sehingga Bursa Efek Indonesia 
(BEI) mencatat sampai bulan Agustus hanya 519 emiten yang melaporkan 
laporan keuangannya pada periode semester satu pada tahun 2018. Padahal 
menyampaikan laporan keuangan tersebut merupakan kewajiban yang 
diberikan kepada 632 emiten yang terdaftar di BEI. Dari total 113 emiten 
yang masih belum menyampaikan laporan keuangannya terdapat 36 emiten 
yang sudah dikenakan peringatan tertulis oleh BEI salah satunya yaitu satu 
perusahaan yang hanya menerbitkan KIK-EBA dan obligasi. Sementara itu 





diperiode tengah tahun ini alasannya adalah masih dilakukan penelaahan 
terbatas oleh akuntan publik. Tersisa yaitu 33 emiten baru akan melaporkan 
laporan keuangannya setelah dilakukannya audit oleh akuntan publik. Padahal 
menurut aturannya BEI mewajibkan seuruh perusahaan yang terdaftar untuk 
melaporkan laporan keuangan perusahaannya di tengah tahun itupun yang 
belum diaudit oleh akuntan publik maksimal untuk satu bulan setelah periode 
laporan keuangan tersebut telah berakhir. Itu artinya bahwa laporan keuangan 
tersebut harus dilaporkan selambat-lambatnya pada tanggal 31 Juli 2018, jika 
tidak menyampaikan diwaktu yang sudah ditentukan maka perusahaan itu 
akan dijatuhi peringatan tertulis 1. Jika perusahaan dirasa masih memerlukan 
adanya penelaahan dan audit dari akuntan publik maka BEI memberikan 
kelonggaran waktu sampai satu bulan kedepan untuk menyampaikan hasilnya 
(Wareza, 2018). 
Pernyataan tersebut sejalan dengan yang dikemukakan olehXiao et al, 
(2004) dalam Sari et al., (2019)yang mengemukakan bahwa tidak semua 
perusahaan telah mengungkapkan pelaporan informasi keuangan perusahaan 
pada website pribadi mereka. Sari et al.,(2019) mengungkapkan Perusahaan 
cenderung tidak mempraktikkan pengungkapan keuangan melalui internet 
(IFR) disebabkan karena tidak adanya keamanan yang menjamin internet 
bebas dari penyalahgunaan. Dengan kata lain, terdapat beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi perusahaan untuk menerapkan Internet Financial 
Reporting (IFR) atau tidak. Dengan IFR perusahaan bisa dengan mudah 





eksternal pemakai laporan keuangan. Oleh karenanya, mudahnya 
penyampaian laporan keuangan melalui internet yang bisa diakses oleh 
masyarakat luas, maka IFR ini tidak bisa dianggap remeh tetapi begitu 
penting bagi keberlanjutan perusahaan. 
Beberapa penelitian terdahulu mengenai pelaporan keuangan melalui 
internet atau internet financial reporting (IFR) telah dilakukan antara lain 
oleh Sari et al., (2019) dengan variabel independen yang diteliti adalah 
ukuran perusahaan, likuiditas, profitabilitas, dan leverage, dengan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 
likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Internet Financial 
Reporting. Sedangkan leverage terdapat pengaruh secara signifikan terhadap 
Internet Financial Reporting. Abdillah(2015) juga melakukan penelitian 
dengan variabel independen yang diteliti yaitu kinerja keuangan dan 
kepemilikan saham dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan 
manajerial dan kepemilikan blockholder berpengaruh positif signifikan 
terhadap Internet Financial Reporting (IFR), sedangkan kinerja keuangan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial Reporting (IFR). 
Rizki & Ikhsan(2018) juga melakukan penelitian mengenai IFR, 
dengan variabel independen rasio aktivitas, risiko sitematik dan tingkat 
kepemilikan saham, dimana rasio aktivitas dan tingkat kepemilikan saham 
berpengaruh terhadap perusahaan untuk melakukan internet financial 
reporting. Sedangkan variabel risiko sistematik berpengaruh secara simultan  





dengan variabel independen ukuran perusahaan, profitabilitas, kepemilikan 
saham oleh publik dan leverage dengan hasil dimana ukuran perusahaan dan 
profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap IFR, sedangkan 
kepemilikan saham oleh publik dan leverage berpengaruh secara tidak 
signifikan terhadap IFR. 
Penelitian mengenai IFR juga dilakukan oleh Idawati & Dewi(2017) 
dengan variabel independen yang diteliti yaitu profitabilitas dan ukuran 
perusahaan, dengan hasil profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 
internet financial reporting, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap IFR. Penelitian yang dilakukan Idawati dan 
Dewi tidak sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh  Putri & 
Irwandi(2016) dengan variabel independennya ukuran perusahaan, leverage, 
profitabilitas, liquidity, umur listing,  dan reputasi auditor. Dengan hasil 
ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap Internet Financial 
Reporting. Sedangkan variabel lain seperti profitabilitas, leverage, liquidity, 
umur listing, dan reputasi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Internet Financial Reporting. 
Andriyani dan Mudjiyanti (2017) juga telah melakukan penelitian 
tentang Internet Financial Reporting dengan variabel independen tingkat 
profitabilitas, leverage, jumlah dewan komisaris independen, dan 
kepemilikan institusional. Dengan hasil profitabilitas, leverage, dan jumlah 
dewan komisaris berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting. 





Financial Reporting. Fadilah(2019) melakukan penelitian dengan variabel 
independen liquidity, company size, leverage dan profitability. Dengan hasil 
company size berpengaruh terdahap Internet Financial Reporting, sedangkan 
variabel lainnya seperti profitability, liquidity, dan leverage tidak 
berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. 
Penelitian tentang IFR juga dilakukan oleh Andryanto(2018) dengan 
variabel independen ukuran perusahaan,  liquidity, leverage, profitabilitas, 
dan umur listing. Dengan hasil variabel liquidity dan ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial Reporting (IFR). 
Sedangkan variabel leverage, profitabilitas dan umur listing tidak 
berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting (IFR). Marwati(2016) 
juga melakukan penelitian tentang Internet Financial Reporting (IFR) dengan 
variabel independen profitabilitas, leverage, liquidity, dan reputasi auditor. 
Dengan hasil profitabilitas, liquidity, dan reputasi auditor berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap Internet Financial Reporting (IFR). 
Sedangkan variabel ukuran leverage tidak terbukti berpengaruh secara 
signifikan terhadap Internet Financial Reporting (IFR). 
Berdasarkan hasil temuan dari beberapa peneliti yang tidak sejalan 
atau tidak konsisten mengenai fenomena pelaporan keuangan melalui internet 
atau internet financial reporting (IFR) di Indonesia, maka peneliti 
berkeinginan untuk melakukan penelitian terhadap IFR sebagai media untuk 
menyampaikan pelaporan informasi perusahaan di Indonesia , terkhusus pada 





“Pengaruh Profitabilitas, Risiko Sistematik, Umur Listing dan Tingkat 
Kepemilikan Saham Terhadap Internet Financial Reporting (studi Pada 
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka bisa dibuat 
perumusan masalah yaitu sebagai berikut : 
1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Internet Financial 
Reporting ? 
2. Apakah Risiko Sistematik berpengaruh terhadap Internet Financial 
Reporting? 
3. Apakah Umur Listing berpengaruh terhadap Internet Financial 
Reporting ? 
4. Apakah Tingkat Kepemilikan Saham berpengaruh terhadap Internet 
Financial Reporting ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap Internet Financial 
Reporting. 






3. Untuk mengetahui pengaruh Umur Listing terhadap Internet Financial 
Reporting. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Kepemilikan Saham terhadap 
Internet Financial Reporting. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan bukti 
empiris tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Internet Financial 
Reporting (IFR) yang berupa Profitabilitas, Risiko Sistematik, Umur 
Listing, dan Tingkat Kepemilikan Saham pada perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai tambahan 
referensi serta bermanfaat bagi para pembaca sehingga dapat 
menambah ilmu pengetahuan, terutama permasalahan yang 
menyangkut Internet Financial Reporting. 
b. Bagi Investor 
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan bagi para 
investor, sehubungan dengan keputusannya untuk 






c. Bagi Manajemen Perusahaan 
Dapat menerapkan dan memanfaatkan praktik Internet Financial 
Reporting (IFR) dengan sebaik-baiknya sehingga bisa digunakan 








A. Landasan Teori 
1. Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Dalam teori sinyal dikemukakan bahwa bagaimana semestinya 
perusahaan memberikan suatu sinyal kepada para pengguna laporan 
keuangan. Informasi seperti apa saja yang telah dilaksanakan oleh 
manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik adalah sinyal yang 
dimaksudkan dalam teori sinyal ini. Prospek yang positif yang baik 
dimiliki perusahaan cenderung membuat perusahaan akan sedikit lebih 
banyak menyampaikan berita kepada para investornya. Penyampaian 
sinyal dapat diberikan melalui website pribadi perusahaan agar mudah 
untuk dilihat oleh siapa saja yang ingin memperoleh informasi, 
informasi yang diberikan juga mendeskripsikan kelebihan perusahaan 
dibanding dengan perusahaan-perusahaan lainnya(Rizki & Ikhsan, 
2018). 
Pada teori sinyal ini dijelaskan bahwa adanya dukungan kepada 
perusahaan untuk memberikan beberapa informasi merupakan karena 
adanya ketidakseimbangan informasi yang telah terjadi diantara 
manager perusahaan dengan pihak eksternal, itu semua disebabkan 
oleh karena informasi tentang perusahaan dan prospek yang akan 





pihak luar. Yang dapat dilakukan perusahaan agar bisa menaikkan nilai 





pihak luar. Yang dapat dilakukan perusahaan agar menaikkan nilai 
perusahaan adalah dengan mengurangi ketidakseimbangan informasi 
tersebut. Ketidakseimbangan informasi dapat dikurangi, dengan suatu 
cara salah satunya adalah seperti memberikan suatu sinyal kepada 
pihak luar yaitu berupa informasi keuangan yang positif dan dapat 
dipercaya agar mengurangi ketidakpastian mengenai prospek 
perusahaan padamasa yang akan datang sehingga dapat menaikkan 
kredibilitas dan kesuksesan suatu perusahaan (Rizki & Ikhsan, 2018). 
Menurut teori sinyal ini, perusahaan yang mempunyai tingkat 
likuiditas tinggi akan menunjukkan kabar baik (good news) pada 
perusahaan, hal itu akan membuat perusahaan untuk mengungkapkan 
laporan keuangan dengan tepat waktu dikarenakan hal tersebut akan 
dapat membuat reaksi pasar terhadap perusahaan menjadi 
positifPrasetya (2012) dalam Rizki & Ikhsan, 2018). Teori sinyal juga 
menyebutkan bahwa sebagian besar perusahaan akan berupaya untuk 
menambah modalnya dengan lebih dari satu sumber daya, menerbitkan 
saham baru adalah salah satu usahanya. Perusahaan yang 
membutuhkan pembiayaan modal baru akan lebih berusaha melakukan 
upaya dengan cara mengungkapkan informasi lebih lanjut mengenai 
situs web mereka supaya dapat menarik lebih banyak investor serta 
dapat meningkatkan kepercayaan mereka mengenai posisi perusahaan 





Dengan demikian teori sinyal ini dapat digunakan sebagai basis 
teori dalam penelitian ini, karena terdapat hubungan antara teori sinyal 
dan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, seperti 
dikemukakan dalam teori sinyal bahwa perusahaan harus memberikan 
sinyal kepada para pengguna laporan keuangan dengan cara 
mencantumkan laporan keuangannya di website perusahaan sebagai 
bahan pembuatan keputusan, apakah akan menanamkan modal di 
perusahaan atau tidak. 
 
2. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan (Agency theory) adalah basis teori yang 
selama ini dipakai sebagai dasar praktik bisnis perusahaan. Teori 
ini berakar dari sinergi teori ekonomi, teori keputusan, sosiologi, 
dan teori organisasi. Prinsip utama dari teori ini menyatakan 
terdapat hubungan kerja antara investor atau pihak yang memberi 
wewenang (prinsipal) dengan manajemen atau pihak yang 
menerima wewenang (agensi), dalam bentuk kontrak kerja sama. 
Literatur akuntansi mengenai pengungkapan sendiri sering 
mengacu kepada konsep keagenan dengan menyediakan dorongan 
untuk melaksanakan pengungkapan wajib maupun sukarela 
terhadap laporan keuangan. Dorongan tersebut ditunjukkan kepada 
literatur sebagai alat penggerak yang digunakan untuk mengurangi 





Shareholder sebagai investor memakai informasi akuntansi untuk 
mengawasi kinerja manajemen yang bertindak sebagai agen Watts 
dan Zimmerman (1986) ; Healy dan Pelepu (2000) dalam 
Kurniawati, 2018). 
Timbulnya teori keagenan yaitu karena adanya perbedaan 
kepentingan dari masing-masing pihak yang berusaha 
memperbesar keuntungan bagi dirinya sendiri. Oyelere et al (2003) 
dalam Rizki & Ikhsan, 2018) mengemukakan asumsi teori agensi 
bahwa masing-masing individu termotivasi untuk mengedepankan 
kepentingannya sendiri sehingga dapat mengakibatkan timbulnya 
konflik kepentingan antara investor dan manajemen. Apabila  
pihak-pihak tersebut bertindak untuk mengedepankan 
kepentingannya sendiri, maka hal itu akan mengakibatkan 
terjadinya konflik antara investor dan manajemen. Debrecency 
(2002) dalam Rizki & Ikhsan, 2018) teori keagenan menyatakan 
bahwa konflik yang terjadi dapat menimbulkan biaya agensi 
yangpada akhirnya akan ada insentif untuk menguranginya, untuk 
mengurangi konflik antara investor dan manajemen serta 
ketidakseimbangan informasi sebaiknya perusahaan melakukan 
pengungkapan sukarela (Voluntary Disclosure) pada website 
perusahaan atau Internet Financial Reporting(IFR) agar semua 





Dari penjelasan diatas, maka teori agensi merupakan basis 
teori yang mendasari praktik bisnis perusahaan, tidak terkecuali 
dengan Internet Financial Reporting. Dalam teori agensi dijelaskan 
bahwa perusahaan harus menjaga hubungan antara prinsipal dan 
agensi, dengan cara melakukan pengungkapan wajib maupun 
sukarela terhadap laporan keuangan. Pengungkapan sukarela ini 
adalah Internet Financial Reporting (IFR), dengan melakukan IFR 
ini dapat digunakan oleh shareholder atau prinsipal untuk 
mengawasi kinerja manajemen yang bertindak sebagai agen, 
sehingga dapat terciptanya hubungan yang baik dan transparan. 
 
3. Laporan Keuangan (Financial Reporting) 
Laporan keuangan adalah laporan yang ditujukan untuk 
memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pengguna laporan 
IAI (2015) dalam Rizki & Ikhsan, 2018). Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 1 (revisi 2015) memaparkan 
bahwa komponen laporan keuangan lengkap terdiri dari laporan 
posisi keuangan pada akhir periode, laporan laba rugi, dan 
penghasilan komprehensif lain selama periode, laporan perubahan 
ekuitas selama periode, laporan arus kas selama periode, catatan 
atas laporan keuangan, informasi komparatif mengenai periode 
terdekat sebelumnya, laporan posisi keuangan pada awal periode 





akuntansi secara retrospektif atau membuat penyajian kembali pos-
pos laporan keuangan. Sedangkan menurut Soemarso(2004:130) 
Laporan keuangan adalah hasil akhir siklus akuntansi. Dimana 
laporan keuangan dapat disusun dengan menggunakan neraca lajur 
sebagai dasar. Laporan keuangan juga dapat digunakan sebagai 
suatu indikator kesuksesan perusahaan dalam mencapai tujuan 
perusahaannya Hanny (2006) dalam Rizki & Ikhsan, (2018). Dapat 
disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah hasil akhir dari siklus 
akuntansi yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba 
rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan atas 
laporan keuangan yang digunakan sebagai indikator menilai 
kesuksesan perusahaan dalam mencapai tujuan perusaannya. 
Berdasarkan IAI (2007) dalam Marwati, 2016) ada empat 
karakteristik yang harus ada pada laporan keuangan, yaitu : 
1. Dapat dipahami 
Kemudahan untuk dapat dipahami oleh pemakai adalah 
kualitas penting yang dapat ditampung dalam laporan keuangan. 
Dimaksudkan bahwa pemakai diasumsikan mempunyai 
pengetahuan yang cukup tentang kegiatan dan bisnis akuntansi, dan 
juga memiliki kemauan dalam mempelajari dengan tekun dan 
wajar. Namun demikian, terdapat informasi yang kompleks yang 
tidak dapat dikeluarkan dalam laporan keuangan yang mungkin 






Agar laporan keuangan bermanfaat, maka informasi yang 
terkandung harus relevan agar memenuhi kebutuhan pemakai 
dalam proses pengambilan keputusannya. Informasi dikatan 
relevan apabila dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai 
dengan cara membantu mereka dalam mengevaluasi peristiwa masa 
lalu, masa kini, dan masa depan, serta membantu mengoreksi hasil 
evaluasi dimasa lalu. 
3. Keandalan 
Agar bermanfaat, informasi dalam laporan keuangan juga 
harus andal (reliable). Informasi dikatakan andal apabila bebas dari 
pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, serta dapat 
diandalkan oleh pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur 
dari yang seharusnya disajikan atau yang diharapkan dapat 
disajikan secara wajar. 
4. Dapat dibandingkan 
Laporan keuangan yang baik yaitu apabila laporan 
keuangan tersebut dapat dibandingkan. Dengan dapat dibandingkan 
diharapkan para pemakai akan dapat membandingkan laporan 
keuangan perusahaan antar periode untuk melihat kinerja 







4. Internet Financial Reporting(IFR) 
Internet Financial Reporting (IFR) adalah sebuah 
pengungkapan laporan keuangan melalui internet secara sukarela 
oleh perusahaan (Widari et al., 2018). Dalam pengaturannya tidak 
ada yang mengatur secara jelas dan terperinci karena penerapakan 
IFR tersebut dilakukan sesuai tujuan perusahaan yang 
menerapkannya yang dimaksudkan untuk meningkatkan 
kredibilitas perusahaan. IFR ini diukur menggunakan indeks, ada 
empat indeks dengan masing-masing proporsi sebagai berikut : 
1. Content (isi) 
Proporsi untuk content adalah 40 persen dalam komponen 
content ini meliputi pengungkapan informasi laporan keuangan 
seperti laporan tahunan, laporan triwulan, laporan keuangan 
seperti neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan 
perubahan posisi keuangan, catatan atas laporan keuangan, 
laporan auditor, dan laporan pimpinan perusahaan, kutipan 
saham dan grafik saham. Selain itu informasi tentang 
perusahaan seperti susunan pengurus, bahasa-bahasa yang 
digunakan, serta laporan pertanggung jawaban sosial 
perusahaan. Pengungkapan informasi keuangan menggunakan 
HTML akan lebih mendapatkan skor banyak dibandingkan 
dengan PDF. Komponen ini dikatakan berkualitas apabila 





ke dalam websitenya. Skor tertinggi dari komponen content ini 
adalah 53. 
2. Timeliness (ketepatan waktu) 
Komponen timeliness ini mempunyai proporsi sebanyak 20 
persen, komponen timeliness berkaitan dengan ketepatan waktu 
pengungkapan laporan keuangan oleh perusahaan. Contohnya 
seperti siaran pers, update berita, kutipan saham, laporan 
triwulan terbaru yang telah diaudit, pernyataan visi, dan 
konsisten melaporkan hasil laporan triwulan. Semakin tepat 
waktu perusahaan dalam mengungkapkan perbaharuan laporan 
keuangannya maka akan mendapat indeks semakin banyak  
dengan nilai skor maksimal 15. 
3. Technology (teknologi) 
Komponen teknologi ini mempunyai proporsi sebesar 20 
persen, komponen teknologi berkaitan erat dengan 
memanfaatan teknologi yang dipakai dalam mengungkapkan 
informasinya di internet, selain media cetak contohnya 
penggunaan teknologi multimedia download plug-in, online 
feedback and support, analisys tools (seperti excel’s pivot 
table), slide presentasi, dan fitur-fitur lanjutan (seperti 
implementasi ‘intelegent agent” atau XBRL). Pemanfaatan 
teknologi ini dapat mempermudah pengguna untuk 





memakai teknologi canggih dan terkini dalam penerapannya. 
Semakin canggih teknologi yang digunakan maka indeksnya 
akan semakin naik dengan skor maksimal 20. 
4. User Support (dukungan pengguna) 
Komponen ini mempunyai proporsi sebanyak 20 persen, 
komponen user support berkaitan dengan layanan-layanan dan 
fasilitas yang telah diadakan oleh perusahaan di dalam website 
nya guna untuk mempermudah penggunanya dalam mencari 
informasi menyangkut perusahaan diantaranya seperti media 
pencarian, dan navigasi, yaitu help and FAQ, link to homepage, 
link to top, site map, site search, dan konsistensinya didalam 
menerapkan desain websitenya. Komponen ini disebut 
berkualitas jika perusahaan menyediakan layanan-layanan 
untuk mempermudah pengguna dalam mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Semakin banyak fasilitas yang diadakan akan 
semakin besar indeksnya dengan skor maksimal sebesar 15. 
Menurut Kusumawardani (2011) dalam Marwati (2016) 
Pelaporan keuangan melalui internet merupakan salah sattu 
cara yang bisa dilakukan perusahaan untuk mencantumkan 
laporan keuangan perusahaannya melalui internet, yaitu pada 
website yang dimiliki perusahaan. Dengan mendistribusikan 
laporan keuangan melalui internet, perusahaan mampu 





Sedangkan menurut Amyulianty (2011) dalam Saud et al., 
2019) Internet Financial Reporting merupakan metode 
penyebaran dan pendistribusian informasi keuangan 
perusahaan melalui internet pada website perusahaan, adapun 
hal tersebut dimaksudkan agar lebih mempererat hubungan 
baik antara perusahaan dan investor, analis serta pemegang 
saham ataupun pengguna laporan keuangan yang lain. Dari 
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Internet 
Financial Reporting (IFR) merupakan suatu cara yang bisa 
dipakai oleh perusahaan untuk menyebarkan informasi 
mengenai perusahaan baik financial maupun nonfinancial 
melaui internet dengan menggunakan website perusahaan 
secara lebih luas, cepat dan murah untuk menjaga hubungan 
baik antar perusahaan serta investor maupun dengan pemakai 
laporan keuangan lainnya. 
IASC (1999) dalam Purba (2012) dalam Marwati, 2016) 
membagi pemakaian internet sebagai saluran penyajian dan 
pendistribusian laporan keuangan pada tiga tahapan, IASC 
merupakan singkatan dari International Accounting Standards 
Committe atau Komite Standar Akuntansi Internasional, tiga 
tahapan tersebut yaitu : 
1. Perusahaan memakai internet hanya untuk saluran 





dalam bentuk format digital misalnya file dengan format 
pengolah kata atau portable data file (PDF). 
2. Sebagai media menyajikan laporan keuangan begitulah 
perusahaan memanfaatkan internet, yaitu dalam format web. 
Yang dapat memungkinkan mesin pencari mendeteksi data-
data tersebut sehingga pemakai laporan keuangan bisa dengan 
mudah mendapatkan informasi tersebut. 
3. Selain digunakan untuk media penyaluran laporan keuangan, 
perusahaan juga memakai internet untuk menyediakan cara 
agar lebih interaktif sehingga pengguna laporan keuangan 
tidak hanya melihat laporan baku yang telah dikeluarkan oleh 
perusahaan, akan tetapi mereka juga bisa mengkostumisasi 
sendiri berbagai informasi yang terdapat didalam laporan 
keuangan tersebut, sehingga mereka tidak harus mengeluarkan 
biaya tambahan bahkan pemakai dapat mengkonversi format 
file atau cetakan yang mereka butuhkan dalam mengambil 
keputusan. 
Menurut Fitriana (2009) dalam Marwati, (2016)Internet 
Financial Reporting (IFR) memiliki keuntungan, diantaranya : 
1. Menyuguhkan solusi biaya rendah (untuk kedua belah pihak). 
Untuk investor dimudahkan dalam mengakses informasi 





mengurangi beban dalam pencetakan serta mendistribusikan 
informasi mengenai perusahaan kepada investor. 
2. Sebagai media komunikasi umum untuk memperoleh laporan 
keuangan perusahaan. Informasi bisa diunduh oleh pengguna 
laporan keuangan secara lebih luas daripada media komunikasi 
konvensional. Oleh karena itu diharapkan agar dapat menarik 
banyak investor potensial karena tidak adannya batasan 
wilayah. 
3. Menawarkan berbagai macam format laporan keuangan yang 
mudah dimengerti serta dapat didownload, yang umum 
digunakan biasanya yaitu Adobe Acrobat Format dalam 
portable document format (PDF) Pervan (2006) dalam 
Muyasaroh (2014) dalam Marwati, (2016). Selain format 
diatas, format yang bisa digunakan lainnya adalah HTML 
(Hypertext Markup Language), Exel, XBRL. 
Hargyantoro (2010) dalam Marwati, 2016) memaparkan 
berberapa format yang bisa dipakai untuk menyajikan laporan 
keuangan melalui internet, yakni : 
1. Portable Document Format (PDF) merupakan sebuah format 
file yang dipakai sebagai pembuat dokumen-dokumen yang 





2. Hypertext Markup Language (HTML) merupakan standar yang 
biasa digunakan untuk mempresentasikan informasi melalui 
internet. 
3. Graphics Interchange Format (GIF)  merupakan salah satu 
format file grafik yang meringkas gambaran informasi dengan 
tidak mengurangi isi informasi tersebut. 
4. Joint Photographic Expert Group (JPEG) merupakan salah 
satu format grafik yang dipakai untuk meringkas foto supaya 
mempunyai ukuran yang bisa digunakan dalam website. 
5. Microsoft Excel Spreadsheet merupakan sebuah aplikasi 
komputer yang berupa spreadsheet dengan memperlihatkan, 
menyimpan, dan memanipulasi data yang sudah disusun dalam 
kolom dan lajur. 
6. Microsoft Word Microsoft adalah aplikasi program komputer 
yang terbanyak dipakai dalam penyampaian laporan keuangan 
melalui internet. 
7. Zip Files Winzip adalah program windows yang 
memperbolehkan para pemakainya menyimpan serta 
meringkas data informasi sehingga mereka dapat menyimpan 
dan membagikannya dengan mudah. 
8. Macromedia Flash Software adalah standar untuk 





9. Real Network Real Player Software adalah format yang 
memakai efek video. 
10. Macromedia Shockware Software merupakan salah satu bagian 
dari multimedia player. 
5.Profitabilitas  
Profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan didalam 
memperoleh laba dengan memakai kekayaan yang dimiliki oleh  
perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya yang timbul 
selama periode waktu tertentu serta pada tingkatan penjualan dan 
modal saham tertentu Kurniawati(2018). Perusahaan menggunakan 
hutang yang relatif kecil dengan tingkat pengembalian tinggi atas 
investasi yang tinggi dikarenakan tingkat pengembalian yang  
tinggi memungkinkan perusahaan untuk dapat membiayai sebagian 
besar pendanaan internal (Susilawati dalam Prabowo et al., 2018). 
Menurut Idawati & Dewi, (2017) Profitabilitas merupakan rasio 
yang dipakai dalam menilai kemampuan perusahaan untuk mencari 
keuntungan . Profitabilitas bisa diukur dengan memakai analisis 
ROA, yaitu dengan mengukur kemampuan perusahaan didalam 
memperoleh laba dengan memakai total aset (kekayaan) yang 
dimiliki perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk 
membiayai aset (kekayaan). Dengan demikian bisa diambil 





perusahaan didalam mengelola kekayaanya untuk mendapatkan 
laba yang dapat diukur dengan memakai analisis ROA. 
6.Risiko Sistematik 
Risiko sistematik sering juga disebut dengan risiko pasar, 
yaitu risiko yang tidakdapat dihindari oleh para investor, faktor ini 
mempengaruhi pasar secara menyeluruh dimana pergerakan harga 
saham tertentu sangat dipengaruhi oleh pergerakan bursa saham 
secara keseluruhan. Risiko sistematik adalah faktor eksternal yang 
tidak bisa dikendalikan oleh perusahaan. Risiko sistematik dapat 
diukur menggunakan beta saham Marston dan Polei (2004) dalam 
Rizki & Ikhsan, 2018). Beta saham dapat menunjukkan koefisien 
sensitifitas suatu saham pada pergerakan saham di pasar bursa, 
saham akan sangat sensitif terhadap pergerakan pasar apabila 
risikonya semakin tinggi. Apabila harga naik, maka kenaikannya 
semakin tinggi dan sebaliknya apabila harga turun, maka 
pelemahannya akan sangat tajam (Keumala, 2013). 
Meskipun risiko sistematik dapat menimbulkan 
ketidakpastian yang besar kepada investor, akan tetapi semakin 
tinggi risiko, perusahaan cenderung akan memilih alternatif lain 
dalam mengungkapkan informasi perusahaannya dikarenakan 
perusahaan akan cenderung mengungkapkan hal-hal yang bersifat 
positif (Keumala, 2013). Dari penjelasan bisa disimpulkan bahwa 





oleh perusahaan dan para investor dimana pergerakan bursa saham 
sangat mempengaruhi bergeraknya saham secara keseluruhan. 
Menurut Samsul (2009) risiko sistematik atau disebut nilai beta 
dapat diperoleh dengan menggunakan program excel regresi linear, 
menggunakan fungsi rumus excel (=slope(xy)), dimana y : return 
pasar dan x : return saham. 
Menghitung besarnya nilai return pasar dapat menggunakan 
indikator indeks harga saham gabungan atau IHSG dengan 
menggunakan persamaan berikut : 
    IHSGt – IHSGt-1 
RM = 
      IHSGt-1 
 
 Keterangan : 
 RM : return indeks pasar saham pada periode ke-t 
 IHSGt : IHSG pada periode ke-t (periode saat ini) 
 IHSGt-1 : IHSG pada periode ket-1 (periode yang lalu) 
  
 Untuk menghitung besar nilai return saham dengan menggunakan 
indikator harga saham penutupan perusahaan menggunakan 
persamaan sebagai berikut : 
  Pt – Pt-1 
 Ri = 
     Pt-1 
 
 





 Rit : return saham I pada periode ke-t 
 Pt : harga saham penutupan pada periode ke-t (periode saat 
     ini) 
 Pt-1 : harga saham penutupan pada periode ket-1 (periode yang 
     lalu) 
 
7.Umur Listing  
Umur Listing adalah umur perusahaan pada sejak saat 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan terdaftar di 
BEI adalah untuk melakukan IPO. IPO (Initial Publik Offering) 
adalah penawaran saham untuk kali pertamanya, Jogiyanto (2010) 
dalam Arif & Hapsari, (2015). Setelah perusahaan go publik, maka 
perusahaan tersebut mempunyai kewajiban untuk 
mempublikasikan laporan keuangannya selama periode tertentu. 
Semakin lama perusahaan melakukan IPO tersebut, diharapkan 
pengungkapan informasi laporan keuangan yang dilakukan akan 
semakin luas pula. Putri & Irwandi(2016) The company’s listing 
age shows the company’s ability to survive and carry out its 
operations. Un-der a normal condition, a long-standing company 
will have more publications than the new one. By knowing the 
company’s listing age, public will also know how the company can 
survive. Mereka mengatakan bahwa daftar umur perusahaan 





menjalankan operasinya. Dalam kondisi normal, perusahaan lama 
akan mempunya lebih banyak publikasi daripada yang baru. 
Dengan mengerti umur listing perusahaan, masyarakat juga akan 
mengetahui bagaimana perusahaan tersebut bisa bertahan. 
 
Perusahaan yang telah lama listing di BEI menandakan 
bahwa perusahaan itu dapat bertahan didalam persaingan yang 
kompetitif dan juga kreatif dalam menghadapi berbagai macam 
persaingan bisnis yang ada (Reskino dan Nova (2016) dalam 
Sulistyani, 2018) Menurut UU Pasar Modal No. 8 Tahun 1995 
menerangkan bahwa perusahaan/emiten yang akan mulai listing 
atau yang sudah listing diwajibkan melaksanakan pengungkapan 
informasi perusahaan baik laporan keuangan maupun non 
keuangan perusahaannya. Dengan adanya peraturan tersebut, 
banyak perusahaan mulai melaksanakan pelaporan keuangan 
perusahaannya bukan hanya yang bersifat mandatory (wajib) tetapi 
juga pelaporan keuangan yang bersifat voluntory (sukarela).  
Dengan demikian, maka dapat disebutkan Umur Listing 
adalah umur perusahaan pada sejak saat terdaftar di BEI dimana 
perusahaan yang terdaftar di BEI cenderung akan melakukan 
pelaporan keuangannya lebih transparan dibandingkan dengan 
perusahaan yang tidak atau belum terdaftar di BEI, hal ini 





lebih banyak pengalaman didalam mempublikasikan laporan 
keuangannya. Perusahaan yang lebih mempunyai pengalaman itu 
akan melakukan pengungkapan laporan keuangan berdasarkan 
perkembangan zaman, tidak hanya secara paper-based reporting 
system tapi telah secara paper-less reporting system. Umur listing 
perusahaan bisa diukur dengan menggunakan selisih antara tahun 
observasi laporan keuangan dengan tahun saat IPO, (Mellisa dan 
Soni (2012) dalam Putri & Irwandi, 2016). 
 
8.Tingkat Kepemilikan Saham 
Tingkat Kepemilikan saham oleh publik adalah proporsi 
kepemilikan saham yang dipunyai oleh publik atau masyarakat 
terhadap saham suatu perusahaan. Publik sendiri adalah individu 
atau institusi yang memiliki kepemilikan saham di bawah 5% yang 
ada di luar manajemen dan tidak mempunyai hubungan istimewa 
dengan perusahaan, sementara perusahaan perseroan (PT) yang 
mempunyai saham pada perusahaan bersangkutan tidak 
dimasukkan dalam kategori publik (Rizki & Ikhsan, 2018). 
Kepemilikan di luar perusahaan selain manajemen bisa 
menciptakan konflik keagenan semakin besar untuk perusahaan 
yang di akibatkan oleh persebaran kepemilikan saham perusahaan 
tersebut (Alamilia (2008) dalam Kurniawati, 2018). Kepemilikan 





Ownership,(Prabowo Tambotoh (2005:153) dalam Kurniawati, 
2018). Bisa kita simpulkan bahwa tingkat kepemilikan saham oleh 
publik merupakan jumlah saham perusahaan yang dipegang atau 
dipunyai oleh publik atau masyarakat dan instansi yang ada di luar 
manajemen serta memiliki saham dibawah 5%. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Berikut ini merupakan hasil penelitian-penelitian terdahulu mengenai 
topik yang bersangkutan dengan penelitian ini : 
Tabel 2.1 
Kajian Penelitian Terdahulu 
 
No Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian 
1. Dwy Anggraeni 





Variabel dependen : 
Internet Financial 
Reporting 
Variabel independen : 
Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas,  
Likuiditas dan leverage 














2. M. Riduan 
Abdillah (2015) 
Variabel dependen : 
Internet Financial 
Reporting 




Kinerja Keuangan  
Hasil Penelitian  
mengatakan bahwa 
Kepemilikan 




















Variabel dependen : 
Internet Financial 
Reporting 
Variabel independen : 
Rasio Aktivitas,Tingkat 
Kepemilikan Saham 




Saham dan Rasio 












4. Yuli Kurniawati 
(2018) 
Variabel dependen : 
Internet Financial 
Reporting 
Variabel independen : 
Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas,  Tingkat 
Kepemilikan Saham 
dan Leverage 















5. Putu Diah Putri 




Variabel dependen : 
Internet Financial 
Reporting 
Variabel independen : 
Profitabilitas, Ukuran 
Perusahaan 
















6. Niwayan Putri 
MP, Soni Agus 
Irwandi (2016) 
Variabel dependen : 
Internet Financial 
Reporting 












Namun, variabel lain 
seperti Profitabilitas, 
Umur Listing,  
Likuiditas, Reputasi 









Variabel dependen : 
Internet Financial 
Reporting 






Hasil temuan ini 
menyatakan bahwa 
Profitabilitas, Jumlah 
Dewan Komisaris dan 
Leverage berpengaruh 









8. Erika Riyan 
Fadilah (2019) 
Variabel dependen : 
Internet Financial 
Reporting 
Variabel independen :  
Profitabilitas, 
Likuiditas, Leverage 
















Variabel dependen : 
Internet Financial 
Reporting 
Variabel independen : 
Dengan hasil 
menyatakan bahwa 



















10. Sofa Marwati 
(2016) 
Variabel dependen : 
Internet Financial 
Reporting 
Variabel independen :  
Profitabilitas, 
Likuiditas, Reputasi 
auditor dan Leverage 
Dengan hasil bahwa 
Profitabilitas, Reputasi 
auditor dan Likuiditas 
berpengaruh secara 













11. Bagas Maulana 
Rizky (2016) 
Variabel dependen : 
Internet Financial 
Reporting 























Risiko Sistematik dan  
Leverage berpengaruh 













12. Reffy Arfianda 
(2016) 
Variabel dependen : 
Internet Financial 
Reporting 




oleh Publik, dan 
Leverage 
Dengan hasilnya yaitu 





sementara Leverage dan 
Kepemilikan Saham 
oleh Publik 




13. Indah Sulistyani 
(2018) 
Variabel dependen : 
Internet Financial 
Reporting 
variabel independen : 
Profitabilitas, Leverage, 
Ukuran Perusahaan, 
Umur Listing dan 
Kepemilikan Manajerial 





Umur Listing, Leverage 
, Kepemilikan 







Variabel dependen : 
Internet Financial 
Reporting 
Variabel independen : 
Umur Listing, Rasio 
Aktivitas dan Leverage 
Hasil menyatakan 





















15. Handoko dan 
Fuad (2013) 
Variabel dependen : 
Internet Financial 
Reporting 







Reputasi Auditor, Umur 
Listing dan Wilayah 
Geografis 
Variabel moderasi : 
Kinerja Keuangan 
Dengan hasil yaitu 
sebaran kepemilikan 
umum,  umur listing, 
ukuran perusahaan, 
likuiditas, earning per 
share  dan tipe 
perusahaan berpengaruh 





antara likuiditas, ukuran 
perusahaan, leverage, 
umur listing, tipe 
perusahaan,  efisiensi 
perusahaan, sebaran 
kepemilikan umum, 




16. Diogi Putra 
Akhirra (2013) 
Variabel dependen : 
Internet Financial 
Reporting 
Variabel independen : 
rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas, rasio 
profitabilitas, ukuran 
bank, umur listing, dan 
reputasi auditor 
Hasil penelitiannya 
adalah reputasi auditor  
dan ukuran bank 
memiliki pengaruh 
positif 
secara signifkan terhadap 
internet financial 
reporting sementara  
variabel umur listing 
memiliki pengaruh 





profitabilitas dan rasio 







Variabel dependen : 
Internet Financial 


































18. Faisal Bayu 
Prasetya (2018) 
Variabel dependen : 
Internet Financial 
Reporting 









Debt Equity Ratio 
(DER) dan Return on 
asset (ROA) 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap IFR. 
Sedangkan 
variabel likuiditas yang 
diproksikan dengan 
Current ratio (CR) 
tidak berpengaruh 
signifikan. 




Variabel dependen : 
Internet Financial 
Reporting 
Variabel independen : 







Dengan hasil penelitian 

















C. Kerangka Konseptual 
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Internet Financial Reporting.   
Pengaruh profitabilitas terhadap Internet Fianncial Reporting 
dikategorikan sebagai ukuran yang lebih mampu dalam praktik 
pengungkapan Internet Financial Reporting hal itu disebabkan 
karena perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan 
berupaya meningkatkan pengaruhnya dalam pengambilan 
keputusan investor dengan cara menarik perhatian stakeholder 
perusahaan, oleh karena itu akan ada kecenderungan lebih tinggi 
dalam pengungkapan Internet Financial Reporting. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Kurniawati(2018) 
yang menyebutkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap Internet Financial Reporting (IFR). Idawati & Dewi 
(2017) juga melakukan penelitian yang serupa dengan memperoleh 
hasil profitabilitas berpengaruh positif terhadap Internet Financial 
Reporting. Penelitian juga dilakukan oleh Arfianda (2016) yang 
menyebutkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 
Internet Financial Reporting. Selanjutnya Andriyani & 
Mudjiyanti(2017) juga melakukan penelitian yang memperoleh 
hasil bahwa profitabilias berpengaruh positif terhadap Internet 
Financial Reporting. Serta Marwati (2016) dengan hasil penelitian 
yang menyebutkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 





2. Pengaruh Risiko Sistematik terhadap Internet Financial 
Reporting. 
Semakin tinggi risiko, maka manajer akan cenderung mengambil 
tindakan penyelamatan ketika akan membuat kebijakannya, 
mayoritas perusahaan yang memiliki risiko tinggi hanya memiliki 
sedikit kemauan untuk melakukan praktik Internet Financial 
Reporting (Marston dan Polei (2004) dalam Rizki &Ikhsan, 2018). 
Hal ini satu pendapat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rizky(2016) yang menyatakan bahwa risiko sistematik 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Internet Financial 
Reporting (IFR). Penelitian juga dilakukan oleh Keumala (2013) 
dengan hasil bahwa risiko sistematik berpengaruh negatif terhadap 
Internet Financial Reporting. Rizki & Ikhsan (2018) juga 
melakukan penelitian dengan hasil bahwa risiko sistematik 
berpengaruh secara simultan terhadap Internet Financial 
Reporting.  
3. Pengaruh Umur Listing terhadap Internet Financial Reporting. 
Perusahaan yang sudah lebih lama listing akan menyediakan 
publikasi informasi keuangan yang lebih banyak dibandingkan 
dengan perusahaan yang baru terdaftar atau baru listing di BEI 
sebagai bagian dari praktik akuntabilitas yang telah ditetapkan oleh 
BAPEPAM. Perusahaan yang memiliki pengalaman cenderung 





perkembangan zaman dan teknologi untuk dapat menarik minat 
investor salah satunya dengan menggunakan Internet Financial 
Reporting (Lestari & Chariri, 2006). Pernyataan diatas sependapat 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizky(2016) yang 
menyatakan adanya pengaruh negatif tidak signifikan antara umur 
listing terhadap Internet Financial Reporting (IFR). Penelitian juga 
dilakukan oleh Fuad (2013)yang menyebutkan bahwa umur listing 
berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting. Serta 
Sulistyani (2018) yang mendapatkan hasil bahwa umur listing 
berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. Selanjutnya 
penelitian yang dilakukan oleh Akhira (2013) yang menyatakan 
bahwa umur listing berpengaruh negatif terhadap Internet 
Financial Reporting.Anjarwati (2013) juga melakukan penelitian 
dengan hasil umur listing berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap Internet Financial Reporting. 
4. Pengaruh Tingkat Kepemilikan Saham Terhadap Internet 
Financial Reporting. 
Jika semakin tinggi tingkat kepemilikan saham oleh publik, maka 
perusahaan cenderung akan mengungkapkan informasi laporan 
keuangannya lebih banyak dibandingkan perusahaan lain, ini 
dikarenakan untuk menghindari konflik keagenan yang akan 
terjadi, dengan melakukan praktik Internet Financial Reporting 





para investor (Rizki & Ikhsan, 2018). Hal ini sependapat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rizki & Ikhsan(2018) yang 
mengatakan bahwa adanya pengaruh Tingkat Kepemilikan Saham 
terhadap perusahaan untuk melakukan Internet Financial 
Reporting (IFR). Penelitian juga dilakukan oleh Arfianda(2016) 
yang menyebutkan bahwa tingkat kepemilikan saham berpengaruh 
terhadap Internet Financial Reporting. Serta Prasetya (2018) yang 
mendapatkan hasil bahwa tingkat kepemilikan saham berpengaruh 
positif terhadap Internet Financial Reporting. Andriyani & 
Mudjiyanti (2017) juga melakukan penelitian dengan menyatakan 
bahwa tingkat kepemilikan saham berpengaruh negatif terhadap 
Internet Financial Reporting. Selanjutnya Ayuningtias 
&Khairunnisa (2019) yang menyebutkan bahwa tingkat 























Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas dapat dijelaskan bahwa 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara 
karakteristik perusahaan yang terdiri dari Profitabilitas, Risiko 
Sistematik, Umur Listing, dan Tingkat Kepemilikan Saham terhadap 
Internet Financial Reporting (IFR). 
D. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 
H1  : Profitabilitas berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting 
























H3  : Umur Listing berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting 














A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif 
yaitu metode yang bisa dipakai dalam meneliti populasi atau sampel tertentu, 
yang berlandaskan pada filsafat positivme , pada umumnya menggunakan 
teknik secara random, pengumpulan data yang digunakan dari instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik yang mempunyai 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016). 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 
perusahaan yang didapatkan dari situs Bursa Efek Indonesia yaitu 
www.idx.co.id. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 27 Perusahaan 
Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI. 
Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 15 Perusahaan Manufaktur Sub 
Sektor Makanan dan Minuman yang telah memenuhi kriteria penentuan 
sampel sehingga diperoleh 75 data penelitian. Sampel dipilih dengan 
menggunakan metode Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel 





pengambilan sampelnya. Kriteria-kriteria yang digunakan dalam 
pengambilan sampel adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 
Terdaftar di BEI Tahun 2015-2019. 
2. Perusahaan yang tidak di delisting karena tidak memiliki 
keberlangsungan usaha (going concern). 
3. Perusahaan yang memiliki data yang berkaitan dengan variabel 
penelitian. 
4. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian dalam laporan keuangan 
selama tahun 2015-2019. 






Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 
Minuman yang Terdaftar di BEI Tahun 2015-2019. 
27 
Perusahaan yang di delisting karena tidak memiliki 
keberlangsungan usaha (going concern) 
(3) 
Perusahaan yang pindah sektor  (1) 
Perusahaan yang mengalami kerugian dalam laporan 
keuangan selama tahun 2015-2019. 
(8) 
Jumlah sampel 15 








C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Variabel Dependent (Variabel Terikat) 
Variabel terikat adalah variabel yang menjadi perhatian utama 
peneliti, Sekaran dan Bougie (2018:77). Internet Financial Reporting 
(IFR) adalah Variabel terikat dalam penelitian ini. Pelaporan keuangan 
melalui internet sendiri merupakan suatu cara yang dapat dilakukan 
oleh perusahaan untuk mencantumkan laporan keuangannya melalui 
internet, yaitu pada website yang dimiliki perusahaan. Dengan 
mendistribusikan laporan keuangan melalui internet, perusahaan 
mampu menyebarkan informasi secara cepat, luas, dan murah 
(Kusumawardani (2011) dalam Marwati, (2016). 
 
b. Variabel Independent (Variabel Bebas) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
terikat, baik secara positif ataupun negatif (Sekaran & Bougie, 2018). 
Profitabilitas, Risiko Sistematik, Umur Listing, dan Tingkat 
Kepemilikan Saham adalah variabel bebas dalam penelitian ini. 
1. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan aspek yang penting sehingga dapat 
dijadikan acuan oleh investor ataupun pemilik perusahaan  untuk 
menilai kinerja manajemen dalam mengelola suatu perusahaan 





 Laba bersih 
ROA =  
     Total Aset 
 
2. Risiko Sistematik 
Risiko sistematik adalah faktor ekstern yang tidak dapat 
terelakkan oleh perusahaan dan para investor dimana pergerakan 
bursa saham sangat mempengaruhi bergeraknya saham secara 
keseluruhan. Menurut Samsul (2009) risiko sistematik atau disebut 
nilai beta dapat diukur dengan menggunakan program excel regresi 
linear, menggunakan fungsi rumus excel (=slope(xy)), dimana y : 
return pasar dan x : return saham. 
 
  Menghitung besarnya nilai return pasar dapat menggunakan 
indikator indeks harga saham gabungan atau IHSG dengan 
menggunakan persamaan berikut : 
    IHSGt – IHSGt-1 
RM = 
      IHSGt-1 
 
 Keterangan : 
 RM : return indeks pasar saham pada periode ke-t 
 IHSGt : IHSG pada periode ke-t (periode saat ini) 






 Untuk menghitung besar nilai return saham dengan menggunakan 
indikator harga saham penutupan perusahaan menggunakan 
persamaan sebagai berikut : 
 
  Pt – Pt-1 
 Ri = 
     Pt-1 
 
 
 Keterangan : 
 Rit : return saham I pada periode ke-t 
 Pt : harga saham penutupan pada periode ke-t (periode saat 
     ini) 
 Pt-1 : harga saham penutupan pada periode ket-1 (periode yang 
     lalu) 
3. Umur Listing 
Umur Listing adalah umur perusahaan sejak saat terdaftar 
di BEI dimana perusahaan yang telah terdaftar di BEI cenderung 
akan membuat laporan keuangannya secara lebih detail 
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak atau belum terdaftar 
di BEI, hal ini dikarenakan perusahaan yang telah lama listing di 
BEI mempunyai lebih banyak pengalaman dalam 
mempublikasikan laporan keuangannya. Perusahaan yang lebih 
mempunyai pengalaman itu akan membuat laporan keuangan 
sesuai dengan berkembangnya jaman, tidak hanya secara paper-





lessreporting system. Umur listing perusahaan bisa dihitung 
dengan menggunakan selisih antara tahun observasi laporan 
keuangan dengan tahun saat IPO, (Mellisa dan Soni (2012) dalam 
Mp & Irwandi, 2016). 
 
4. Tingkat Kepemilikan Saham 
Tingkat Kepemilikan saham oleh publik adalah proporsi 
kepemilikan saham yang dimiliki oleh publik atau masyarakat 
terhadap saham suatu perusahaan. Publik sendiri merupakan 
masyarakat atau institusi yang memiliki kepemilikan saham di 
bawah 5% yang ada di luar manajemen dan tidak mempunyai 
hubungan istimewa dengan perusahaan, sementara perusahaan 
perseroan (PT) yang memiliki saham pada perusahaan 
bersangkutan tidak dimasukkan dalam kategori publik (Rizki & 
Ikhsan, 2018). Menurut Prabowo Tambotoh (2005:153) dalam 
Kurniawati, (2018 ) Kepemilikan saham oleh publik bisa diukur 
dengan : 
  Jumlah saham publik 
  Kepemilikan publik =  

































a di internet 
IFR = indeks 
- Content sebesar 
40 persen 
- Timeliness 
sebesar 20 persen 
- Technology 
sebesar 20 persen 
- User support 








             Laba bersih 
ROA = 











Fungsi rumus excel 
(=slope(xy)) 
 
Dimana y : return pasar 





























Kepemilikan publik =  






D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder, yaitu data yang 
diperoleh dari dokumen-dokumen yang sudah ada yang berupa laporan 
keuangan tahunan perusahaan yang dapat diperoleh di www.idx.co.id.  
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan beberapa 
metode : 
1. Studi Pustaka 
Yaitu pengumpulan data sebagai landasan teori serta penelitian terdahulu. 
Data diperoleh dari buku-buku, penelitian terdahulu, serta sumber tertulis 
sebagainya yang berhubungan dengan informasi yang diperlukan dalam 
penelitian ini. 
2. Observasi Website Perusahaan dengan tahap - tahap: 
a. Melihat alamat website milik perusahaan yang tercantum dalam 





b. Jika ada Website perusahaan yang tidak atau belum tercantum dalam 
IDX , peneliti menggunakan search engine yang umum dipakai seperti 
Google. 
c. Website milik perusahaan diakses untuk diuji aksesbilitasnya untuk 
keperluan pengumpulan data. 
d. Apabila tidak menemukan website melalui IDX dan search engine, 
maka perusahaan dianggap tidak memiliki website.. 
e. Perusahaan yang mempunyai website dan mengungkapkan informasi 
keuangan berupa laporan keuangan dianggap telah melakukan praktek 
Internet Financial Reporting (IFR), sedangkan perusahaan yang memiliki 
atau tidak memiliki website dan tidak mengungkapkan laporan keuangan 
di website dianggap tidak menerapkan Internet Financial Reporting (IFR). 
 
E. Metode Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis statistik 
deskriptif. Menurut (Rizki & Ikhsan, 2018) Analisis statistik deskriptif 
umumnya digunakan untuk mendeskriptifkan variabel-variabel dalam 
penelitian,  statistik deskriptif ini akan memberikan sedikit gambaran 
umum atau informasi yang mudah untuk dipahami dan lebih jelas dari 
setiap variabelnya. 





Pada penelitian ini pengujian asumsi klasik yang digunakan adalah 
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokolerasi, dan uji 
heteroskedasitas. Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang dipakai dalam 
penelitian ini : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dipakai untuk menguji apakah ada variabel 
pengganggu ataupun residual mempunyai kontribusi normal. Uji 
normalitas bisa dilakukan dengan metode grafik (normality plot) 
yang dapat membandingkan distribusi kumulatif dari data 
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal, 
dalam grafik ini normalitas dapat dideteksi dengan melihat 
penyebaran data atau titik pada sumbu diagonal dari grafik normal 
(Kurniawati, 2018). 
Untuk lebih meyakinkan dari uji grafik tersebut maka pada uji 
normalitas ini juga dilengkapi dengan uji statistik dengan memakai 
Uji Kolmogorov-Smirnov, yang berupa suatu pengujian normalitas 
secara univariate untuk menguji keselarasan antara data pada 
masing-masing variabel dalam penelitian, yang mana suatu sampel 
dikatakan berdistribusi normal atau tidak. Berikut rumusan 
hipotesa untuk uji normalitas melalui analisis Kolmogorov-Smirnov 
: 
Ha : data berasal dari populasi tidak normal 





Kriteria keputusan uji normalitas adalah sebagai berikut : 
1) Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05 artinya data residual 
tidak berdistribusi normal. 
2) Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05 artinya data residual 
berdistribusi normal.  
 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk menguji apakah pada 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen 
(terikat), jika terdapat korelasi. Untuk dapat diketahui ada atau 
tidaknya multikolinearitas ini salah satu caranya yaitu dengan 
memakai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Apabila 
nilai VIF kurang dari sepuluh serta nilai Tolerance lebih dari 0,1 
berarti tidak terjadi multikolinearitas. Sebaiklnya apabila nilai VIF 
lebih dari sepuluh dan Tolerancekurang dari 0,1 maka terjadi 
multikolinearitas(Kurniawati, 2018). Berikut rumusan hipotesa 
untuk uji multikolinearitas : 
  Ha : tidak ada multikolinearitas 
  H0 : ada multikolinearitas 
  Kriteria keputusan uji multikolinearitas adalah sebagai berikut : 






Jika VIF < 10 atau Tolerance > 0,1 maka Ha diterima, tidak adanya 
multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah korelasi yang terdapat pada anggota 
observasi yang disusun menurut waktu dan tempat (Kurniawati, 
2018). Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk menguji antara 
model regresi linier apakah terdapat korelasi antara kesalahan atau 
pengganggu untuk periode t-1 atau sebelum. Apabila terdapat 
autokorelasi berarti terdapat masalah, masalah akan timbul 
dikarenakan residual (kesalahan pengganggu ) tidak bebas dari satu 
observasi terhadap observasi lainnya.  
Dikatakan model regresi yang baik yaitu yang tidak terdapat 
autokorelasi. Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi 
dapat dilakukan melalui uji DW (Durbin Watson)(Kurniawati, 
2018). Hipotesis yang akan diuji pada uji autokorelasi memakai uji 
Durbin Watson adalah sebagai berikut : 
   H0 : tidak ada autokorelasi ( r = 0 ) 
   H1  : ada autokorelasi ( r ≠ 0 ) 
  Berikut pengambilan keputusan untuk menentukan ada atau 
tidaknya autokorelasi : 
Hipotesis nol Keputusan jika 
Tidak ada 
autokorelasi positif 







No dicision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada 
autokorelasi negatif 
Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada 
autokorelasi negatif 




Tidak ditolak Du < d < 4 – du 
 
  Keterangan : 
   d  : nilai DW hasil perhitungan 
   du  : batas atas 
   dl  : batas bawah 
 
d. Uji heteroskedasitas 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residu suatu 
pengamatan kepengamatan lain. Uji heteroskedasitas bisa 
dilakukan dengan memakai uji Scaterplot. Pengujian 
heteroskedasitas bisa dideteksi dengan cara melihat grafik 
Scaterplot antara nilai prediksi variabel terikat dengan residualnya. 





titiknya menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka 
data dalam suatu model regresi tidak mengalami heteroskedasitas. 
Sebaliknya, jika grafik Scaterplot memperlihatkan bentuk pola 
tertentu dimana titik-titik yang beda membentuk gelombang, 
melebar atau menyempit, maka data dalam suatu model regresi 
tersebut mengalami heteroskedasitas (Sari et al., 2019). 
 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Penelitian ini menggunakan Uji hipotesis analisis regresi linier berganda. 
Analisis regresi linier berganda ini mempunyai tujuan untuk melihat pengaruh 
antara variabel independen dan variabel dependen. Pada analisis regresi linier 
berganda ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi dan uji parsial (uji t) 
(Kurniawati, 2018). Rumus metode analisis linier berganda pada penelitian ini 
yaitu : 
 Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
 Keterangan : 
 Y = Internet Financial Reporting (IFR) 
 a  = Konstanta 
 X1= Profitabilitas 
 X2= Risiko Sistematik 
 X3= Umur Listing 
 X4= Tingkat Kepemilikan Saham 





4. Uji Hipotesis 
Berikut penjelasan mengenai uji koefisien determinasi dan uji parsial (uji 
t) dalam analisis ini : 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur jauh apa 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai 
koefisien determinasi adalan antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 
itu menandakan kemampuan variabel-variabel bebas dalam 
menjelaskan variabel terikat terbatas, sebaliknya jika nilai R2 
mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir 
keseluruhan informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi 
variabel terikat (Rizki & Ikhsan, 2018). Untuk data silang (cross 
section) secara umum bernilai R2 relatif rendah dikarenakan terdapat 
variasi yang besar diantara masing-masing pengamatan, sementara 
untuk data runtun waktu (time series) umumnya memiliki nilai R2 
relatif tinggi (Rizki & Ikhsan, 2018). 
2. Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial (uji t) dipakai untuk mengetahui ada tau tidaknya 
pengaruh masing-masing variabel bebas secara individual terhadap 
variabel terikat yang diuji pada tingkat Sig. 0,05. Apabila nilai 
probability t lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, 
sebaliknya apabila nilai probability t lebih besar dari 0,05 maka Ho 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Pasar modal atau Bursa Efek didirikan oleh pemerintah 
colonial Hindia Belanda pada tahun 1912 di Batavia. Jadi, pasar 
modal telah berdiri sebelum Indonesia merdeka. Melihat adanya 
dampak positif dari bursa efek di Batavia, membuat pemerintah 
colonial Hindia Belanda membangun bursa efek di kota lain yaitu 
di Surabaya pada tanggal 11 Januari 1925 dan di kota Semarang 
pada tanggal 1 Agustus 1925. Pada Awal tahun 1939 di Eropa 
terjadi gejala politik yang mempengaruhi perdagangan efek di 
Indonesia. Melihat keadaan tersebut tentu tidak menguntungkan 
bagi pemerintah colonial Hindia Belanda, sehingga pemerintah 
colonial Hindia Belanda pada tanggal 10 Mei 1940 memutuskan 
untuk menutup bursa efek yang ada di kota Surabaya dan 
Semarang. 
Setelah Indonesia merdeka, pemerintah Indonesia berusaha 
untuk mengaktifkan kembali bursa efek Indonesia dengan 
mengeluarkan Undang-Undang Darurat Nomor 15 tahun 1952 
tentang Bursa. Bursa efek diaktifkan kembali tahun itu. Akibat dari 





pemerintah colonial Hindia Belanda kepada pemerintah Republik 
Indonesia membuat kegiatan pasar modal mengalami kevakuman 
dan tidak dapat berjalan dengan sebagaimana mestinya. 
Pada tahun 1977 pasar modal aktif kembali, dan beberapa 
tahun kemudian dengan berbagai insentif dan regulasi peerintah 
akhirnya pasar modal mengalami pertumbuhan.  Tetapi pada tahun 
1977-1997 perdagangan di bursa efek sangat lesu. Hanya terdapat 
24 emiten pada tahun 1987. Karena pada saat itu masyarakat lebih 
memilih instrumen pasar modal. Karenanya pada tahun 1987 
diadakan regulasi bursa efek dengan menghadirkan paket 
Desember 1987 (PAKDES 87) yang berisi memberikan 
kemudahan bagi perusahaan dalam melakukan Penawaran Umum 
dan memperbolehkan investor asing untuk menanamkan modal di 
Indonesia. Pada tahun 1988-1990 setelah paket regulasi dibidang 
Perbankan dan Pasar Modal diluncurkan aktivitas perdagangan di 
bursa efek semakin meningkat. 
Bursa paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola 
oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek  (PPUE) pada tahun 
1988 dengan organisasinya yang terdiri dari broker dan dealer. 
Pada tahun 1988 pemerintah kembali mengeluarkan paket 
Desember 1988 (PAKDES 88) yang memberikan kemudahan bagi 
perusahaan untuk go public dan beberapa kebijakan lain yang 





Surabaya (BES) mulai beroperasi lagi dan di kelola oleh PT Bursa 
Efek Surabaya. 
HUT BEI ditetapkan pada tanggal 12 Juli 1992 dan resmi 
menjadi perusahaan swasta. BAPEPAM yang semula Badan 
Pelaksana Pasar Modal  kini menjadi Badan Pengawas Pasar 
Modal. Pada tanggal 21 Desember 1993 didirikan PT Pemeringkat 
Efek Indonesia (PEFINDO). Bursa Efek Jakarta meluncurkan 
sistem otomasi perdagangan pada tanggal 22 Mei 1995 yang 
dilaksanakan dengan sistem komputer JATS (Jakarta Automated 
Trading Systems). 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal 
dikeluarkan pemerintah Indonesia pada tanggal 10 November 1995 
dan mulai diberlakukan pada Januari 1996. Satu tahun kemudian 
Bursa Paralel Indonesia dan Bursa Efek Surabaya melakukan 
Merger. Lalu pada 6 Agustus 1996 didirikan Kliring Peminjaman 
Efek Indonesia (KPEI). Selanjutnya pada 23 Desember 1997 
didirikan Kustodian Sentra Efek Indonesia (KSEI). Pada tahun 
2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai 
diaplikasikan di pasar modal Indonesia. BEJ mulai 
mengaplikasikan sistem perdagangn jarak jauh  (remote trading) 
pada tahun 2002. Bursa Efek Surabaya (BES) dan Bursa Efek 
Jakarta (BEJ) pada tanggal 30 November 2007 akhirnya 





2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
a. Visi 
Menjadi bursa kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia 
b. Misi 
Menciptakan daya saing dengan pemberdayaan anggota bursa 
dan partisipan. 
Penciptaan nilai tambah, efesiensi biaya serta penerapan Good 
Governance. 
3. Struktur Organisasi 













Struktur Organisasi BEI 
 
Direktur Utama  
Sekretaris 
Perusahaan  


























B. Hasil Penelitian 
Hasil dalam penelitian ini diuji menggunakan model regresi linier 
berganda. Tujuan analisis data ini untuk memperoleh gambaran yang 
menyeluruh mengenai pengaruh variabel independent berupa 
Profitabilitas, Risiko Sistematik, Umur Listing dan Tingkat 
Kepemilikan Saham terhadap variabel dependent yaitu Internet 
Financial Reporting. 
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif mempunyai fungsi untuk memberikan 
gambaran atau deskriptif suatu data dalam penelitian yang dapat 
dilihat dari rata-rata atau mean dan standar deviasi. Pengukuran 
nilai mean atau rata-rata adalah pengukuran yang umum digunakan 
dalam mengatur nilai sentral dari distribusi suatu data. Nilai 
tertinggi adalah nilai terbesar dari suatu data dan nilai terendah 
adalah nilai terkecil dari suatu data. Berikut adalah hasil analisis 























33.80 90.47 74.4317 16.07942 
Profitabilitas .86 52.67 11.7237 9.71235 
Risiko Sistematik -3.23 8.77 .8080 4.18326 
Umur Listing 1.00 39.00 17.8667 13.29939 
Tingkat Kepemilikan 
Saham 
.00 66.93 19.6707 16.00982 
Valid N (listwise)     
 
  Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 
  
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah 
perusahaan yang dijadikan sebagai objek penelitian dan memenuhi 
kriteria adalah 15 perusahaan. Periode pengamatan selama 5 tahun 
yaitu 2015-2019 dan menghasilkan 75 observasi. 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan hasil 
mengenai analisis statistik sebagai berikut : 
a. Variabel Internet Financial Reporting memiliki nilai minimal 
33,80 persen diperoleh dari PT Sariguna Primatirta Tbk tahun 
2015 dan nilai maksimal 90,47 persen diperoleh dari PT Multi 
Bintang Indonesia Tbk tahun 2019 serta nilai rata-rata sebesar 
74,4317 persen dengan standar deviasi 16,07942 persen dari 
sampel sebanyak 15 perusahaan. Dimana standar deviasi lebih 





b. Variabel Profitabilitas memiliki nilai minimal 0,86 persen 
diperoleh dari PT Wahana Interfood Nusantara Tbk tahun 2015 
dan nilai maksimal 52,67 persen yang diperoleh dari PT Multi 
Bintang Indonesia Tbk tahun 2017 serta nilai rata-rata sebesar 
11,7237 persen dengan standar deviasi 9,71235 persen dari 
sampel sebanyak 15 perusahaan. Dimana standar deviasi lebih 
kecil dari nilai rata-rata artinya data menyebar secara merata. 
c. Variabel Risiko Sistematik memiliki nilai minimal -3,23 satuan  
diperoleh dari PT Indofood Sukses Makmur tahun 2015 dan 
nilai maksimal 8,77 satuan diperoleh dari PT Sekar Laut Tbk 
tahun 2017 serta nilai rata-rata sebesar 0,8080 satuan dengan 
standar deviasi 4,18326 satuan dari sampel sebanyak 15 
perusahaan. 
d. Variabel Umur Listing memiliki nilai minimal 1,00 satuan 
diperoleh PT Wahana Interfood Nusantara Tbk tahun 2019 dan 
nilai maksimal 39,00 satuan diperoleh dari PT Multi Bintang 
Indonesia tahun 2019 serta nilai rata-rata sebesar 17,8667 
satuan dengan standar deviasi 13,29939 satuan dari sampel 
sebanyak 15 perusahaan. Dimana standar deviasi lebih kecil 
dari nilai rata-rata artinya data menyebar secara merata. 
e. Variabel Tingkat Kepemilikan Saham memiliki nilai minimal 
0,00 persen diperoleh PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 





Mayora Indah Tbk tahun 2015 serta nilai rata-rata sebesar 
19,6707 persen dengan standar deviasi 16,00982 persen dari 
sampel sebanyak 15 perusahaan. Dimana standar deviasi lebih 
kecil dari nilai rata-rata artinya data menyebar secara merata. 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik harus memenuhi uji asumsi klasik 
yaitu : asumsi normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji model regresi 
apakah ada variabel pengganggu atau residual yang mengikuti 
distribusi normal. Dikatakan model regresi yang baik apabila 
memiliki distribusi normal. Uji ini dapat  dengan menggunakan 
uji Kolmogrov-Smirnov yaitu dengan cara melihat 
probabilitasnya. Kriteria dalam pengambilan keputusan adalah  
Apabila nilai Asymp. Sig > 5% maka data residual berdistribusi 
normal sedangkan apabila nilai Asymp. Sig < 5% maka data 
residual tidak berdistribusi normal. Berikut ini adalah hasil dari 










Hasil Uji Normalitas Titik Diagonal 
 
Berdasarkan grafik normal P-Plot diatas, maka dapat dilihat 
bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta 
penyebaran titik-titik tersebut mengikuti garis diagonal, sehingga 
hasil uji normalitas titik diagonal dapat dikatakan bahwa pola 
distribusinya bersifat normal. Karena grafik diatas menunjukkan 
bahwa model regresi pengaruh Profitabilitas, Risiko Sistematik, 
Umur Listing dan Tingkat Kepemilikan Saham terhadap Internet 
Financial Reporting pada perusahaan Manufaktur sub sektor 





tahun 2015-2019 dalam penelitian ini dapat digunakan karena 
memenuhi syarat asumsi normalitas. 
Hasil uji normalitas ini didukung dengan uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov, jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 
maka data penelitian ini dapat dikatakan berdistribusi normal. 
Tabel 4.2 
Uji Normalitas 














Test Statistic .133 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 
   Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2020 
 
Dari hasil uji asumsi klasik untuk menguji normalitas 
residual yaitu menggunakan uji statistik non-parametik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) didapatkan Besarnya nilai 
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,133 dengan signifikansi 0,200c yang 
lebih besar dari alpha (0,05) hasil tersebut menunjukkan bahwa 







b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas dipakai untuk menguji apakah ada 
korelasi antara variabel bebas pada model regresi. Model 
regresi yang baik harus tidak terjadi korelasi diantara variabel 
bebasnya. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
multikolinearitas pada model regresi dapat dilihat dari nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila VIF < 
10 dan tolerance  > 0,1 maka model regresi mempunyai maka 
model regresi bebas dari multikolinearitas, (Ghozali, 2016). 











Dari perhitungan yang ada pada Tabel hasil uji 
























variabel > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka model regresi tersebut 
tidak mengalami multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 
didalam model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode sebelumnya. Masalah ini muncul karena adanya 
observasi berurutan sepanjang waktu yang berkaitan dengan 
yang lain. Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi 
dapat dilihat dari nilai Durbin-Watson (DW test). Berikut hasil 
dari uji Autokorelasi : 
Tabel 4.4 











1 .587a .345 .307 13.381 1.765 
  Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2020 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa hasil 
uji autokorelasi pada nilai Durbin-Watson adalah 1,765 nilai ini 
akan dibandingkan dengan tabel, dengan menggunakan nilai 
signifikan sebesar 5% atau 0,05. Untuk jumlah data n = 75, maka 
nilai Dl sebesar 1,5151 dan Du sebesar 1,7390, karena nilai DW 
1,765 > Du 1,7390 dan berada dibawah 4 – du (4 – 1,7390 = 2,261) 





negatif, pada tabel pengambilan keputusan ada atau tidaknya 
autokorelasi ( du < d < 4 – du ). 
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance 
antar variabel satu pengamatan kepengamatan lain. Model 
regresi yang baik yaitu yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas dapat dilihat dengan 
melihat grafik dan bila titik-titik menyebar. Adapun hasil uji ini 











Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa tidak ada pola 
yang jelas serta titik-titik tersebut menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa data pada 
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Dari Analisi Regresi Linier Berganda yang telah dilakukan 
dengan menggunakan SPSS versi 23 menghasilkan output 
seperti berikut ini : 
Tabel 4.5 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 60.826 3.138  19.382 .000 
Profitabilitas -.103 .195 -.062 -.529 .599 
Risiko 
Sistematik 
.492 .372 .128 1.322 .191 




.143 .106 .142 1.351 .181 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2020 
 
Dari hasil Linier Berganda yang tampak pada tabel di atas 
dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut : 
  Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4  





Permasalahan pada regresi di atas dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1) Konstanta sebesar 60,826 persen artinya jika Profitabilitas 
(X1), Risiko Sistematik (X2), Umur Listing (X3) dan Tingkat 
Kepemilikan Saham (X4) nilainya adalah 0 maka Internet 
Financial Reporting (Y) nilainya adalah 60,826 persen. 
2) Koefisien regresi variabel Profitabilitas (X1) sebesar -0,103 
persen menyatakan bahwa setiap penambahan satu persen dari 
variabel Profitabilitas, maka Internet Financial Reporting (Y) 
akan mengalami penurunan sebesar 0,103 persen. 
Koefisien bernilai negative artinya terjadi hubungan negative 
antara Profitabilitas dengan Internet Financial Reporting, 
semakin naik Profitabilitas maka semakin menurun Internet 
Financial Reporting. 
3) Koefisien regresi variabel Risiko Sistematik (X2) sebesar 
0.492 persen menyatakan jika variabel Risiko Sistematik 
mengalami kenaikan satu persen, maka meningkatkan Internet 
Financial Reporting (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 
0,492 persen. 
Koefisien bernilai positif artinya hubungan positif antara 
Risiko Sistematik dengan Internet Financial Reporting, 






4) Koefisien regresi variabel Umur Listing (X3) sebesar 0.649 
persen menyatakan bahwa Umur Listing mengalami kenaikan 
satu persen, maka meningkatkan Internet Financial Reporting 
(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,649 persen. 
Koefisien bernilai positif artinya hubungan positif antara Umur 
Listing dengan Internet Financial Reporting, semakin naik 
Umur Listing maka semakin naik Internet Financial 
Reporting. 
5) Koefisien regresi variabel Tingkat Kepemilikan Saham (X4) 
sebesar 0.143 persen menyatakan bahwa Tingkat Kepemilikan 
Saham mengalami kenaikan satu persen, maka meningkatkan 
Internet Financial Reporting (Y) akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,143 persen. 
Koefisien bernilai positif artinya hubungan positif antara 
Tingkat Kepemilikan Saham dengan Internet Financial 
Reporting, semakin naik Tingkat Kepemilikan Saham maka 











4. Hasil Uji Hipotesis 
a. Uji Goodness of Fits 
Berdasarkan uji Goodness of Fits yang dilakukan dengan 
menggunakan SPSS versi 23 menghasilkan output sebagai 
berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Goodness of Fits 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 6598.550 4 1649.638 9.213 .000b 
Residual 12533.979 70 179.057   
Total 19132.529 74    
 Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2020 
 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa uji F sebesar 9,213 
satuan dengan nilai signifikan 0,000 artinya bahwa nilai 
signifikan lebih kecil dari pada 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa keberadaan Profitabilitas, Risiko 
Sistematik, Umur Listing dan Tingkat Kepemilikan Saham 
secara bersama sama berpengaruh signifikan terhadap Internet 
Financial Reporting serta layak untuk dilanjutkan pada analisis 
atau uji selanjutnya. 
b. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 
Pengujian statistik t bertujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh individual atau pengaruh signifikan 





Tingkat Kepemilikan Saham terhadap Internet Financial 
Reporting. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai 
signifikan α = 0,05. Hasil pengujian uji t sebagai berikut : 
Tabel 4.7 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 60.826 3.138  19.382 .000 
Profitabilitas -.103 .195 -.062 -.529 .599 
Risiko 
Sistematik 
.492 .372 .128 1.322 .191 




.143 .106 .142 1.351 .181 
 Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2020 
 
Berdasarkan hasil uji signifikan Tabel 4.7 diatas dapat 
disimpulkan bahwa : 
1) Nilai signifikan X1 = 0,599 maka dapat diketahui bahwa nilai 
signifikan variabel Profitabilitas lebih besar dari 0,05 atau 
0,599 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. 
2) Nilai signifikan X2 = 0,191 maka dapat diketahui bahwa nilai 





0,191 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Risiko Sistematik 
tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. 
3) Nilai signifikan X3 = 0,000 maka dapat diketahui bahwa nilai 
signifikan variabel Umur Listing lebih kecil dari 0,05 atau 
0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Umur Listing  
berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. 
4) Nilai signifikan X4 = 0,181 maka dapat diketahui bahwa nilai 
signifikan variabel Tingkat Kepemilikan Saham lebih besar 
dari 0,05 atau 0,181 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
Tingkat Kepemilikan Saham tidak berpengaruh terhadap 
Internet Financial Reporting. 
5. Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Uji ini dihasilkan dari nilai Adjusted R-Square pada model 
regresi dan digunakan  untuk menunjukkan besaran variabel 
terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas. 
Hasil dari pengujian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .587a .345 .307 13.381 
   Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2020 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 diatas besarnya (Adjusted R2) adalah 





variabel independen (Profitabilitas, Risiko Sistematik, Umur 
Listing dan Tingkat Kepemilikan Saham) dalam menerangkan 
variabel dependent (Internet Financial Reporting) sebesar 
30,7% sisanya 69,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar model 
regresi yang dianalisis. 
C. Pembahasan 
Berikut ini merupakan penjelasan dari hasil uji hipotesis. Hasil uji 
hipotesis dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Internet Financial Reporting 
Berdasarkan hasil penelitian dari uji parsial diperoleh nilai 
signifikan t X1 = 0,599 maka dapat diketahui bahwa nilai signifikan 
variabel Profitabilitas lebih besar dari 0,05 atau 0,599 > 0,05. Sehingga 
hasil penelitian ini mengindikasi bahwa Profitabilitas pada perusahaan 
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 
selama periode 2015-2019 tidak berpengaruh terhadap Internet 
Financial Reporting. 
Hasil ini tidak mendukung teori sinyal yang menyatakan bahwa 
perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi maka akan 
semakin tinggi juga perusahaan akan mengirimkan sinyal kepada para 
investor dengan melakukan praktik Internet Financial Reporting, 
dikarenakan perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan 





dengan menarik perhatian stakeholder perusahaan, sehingga ada 
kecenderungan dalam mengungkapkan IFR. 
Hasil penelitian ini sejalan dan didukung oleh penelitian Sari et al 
(2019) dan Putri & Irwandi (2016) yang menyatakan bahwa variabel 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. 
Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi belum tentu 
melaksanakan pengungkapan sukarela Internet Financial Reporting 
karena mungkin ada beberapa hal yang menjadi fokus perusahaan 
selain Internet Financial Reporting ini. Namun hasil ini bertolak 
belakang dengan hasil penelitian Kurniawati (2018) dan Marwati 
(2016) yang menyatakan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh 
terhadap Internet Financial Reporting, karena perusahaan akan 
melaksanakan Internet Financial Reporting sebagai wujud transparansi 
keterbukaan manajemen perusahaan dalam melaporkan kinerja 
keuangan terhadap principal. 
2. Pengaruh Risiko Sistematik terhadap Internet Financial Reporting 
Berdasarkan hasil penelitian dai uji paersial diperoleh nilai 
signifikan t X2 = 0,191 maka dapat diketahui bahwa nilai signifikan 
variabel Risiko Sistematik lebih besar dari 0,05 atau 0,191 > 0,05. Hal 
ini berarti bahwa Risiko Sistematik tidak berpengaruh terhadap 
Internet Financial Reporting. Sehingga hasil penelitian ini 
mengindikasikan bahwa Risiko Sistematik pada perusahaan 





selama periode 2015-2019 tidak memiliki pengaruh terhadap Internet 
Financial Reporting. 
Hasil ini tidak mendukung teori sinyal yang menyebutkan bahwa 
ketidakseimbangan informasi dapat dikurangi dengan salah satu cara 
yaitu menyampaikan sinyal kepada pihak luar yaitu berupa informasi 
yang positif dan dapat dipercaya agar mengurangi ketidakpastian 
mengenai prospek perusahaan dimasa mendatang, sehingga 
perusahaan perlu menerapkan praktik Internet Financial Reporting. 
Hasil penelitian ini sejalan dan didukung dengan hasil penelitian 
Marliana dan Almunawaroh (2018) yang menyatakan bahwa variabel 
Risiko Sistematik tidak berpengaruh terhadap Internet Financial 
Reporting, Perusahaan dengan Risiko sistematik yang tinggi dapat 
menimbulkan ketidakpastian yang tinggi kepada investor, jika 
perusahaan meningkatkan pengungkapan informasinya dapat 
diasumsikan ketidakpastian kepada investor akan menurun, maka ada 
kecenderungan perusahaan untuk tidak melakukan pelaporan melalui 
internet. Namun hasil ini bertolak belakang dengan hasil penelitian 
Rizky (2016) dan Rizki & Ikhsan (2018) yang menyatakan variabel 
Risiko Sistematik berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting, 
semakin tinggi risiko, maka perusahaan akan cenderung memilih 
kebijakan lain dalam mengungkapkan informasinya melalui website 








3. Pengaruh Umur Listing terhadap Internet Financial Reporting 
Berdasarkan hasil penelitian dari uji parsial diperoleh nilai 
signifikan t X3 = 0,000 maka dapat diketahui bahwa nilai signifikan 
variabel Umur Listing lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Hal ini 
berarti bahwa Umur Listing  berpengaruh terhadap Internet Financial 
Reporting. Sehingga hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa umur 
listing pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di BEI selama periode 2015-2019 berpengaruh terhadap 
Internet Financial Reporting. 
Hal ini berarti mendukung teori  sinyal yang menyebutkan bahwa 
perusahaan lama atau baru listing yang membutuhkan pembiayaan 
modal baru akan lebih berusaha untuk melakukan upaya dengan cara 
mengungkapkan informasi lebih lanjut mengenai website mereka 
supaya dapat menarik lebih banyak investor serta dapat meningkatkan 
kepercayaan mereka mengenai posisi perusahaan. 
Hasil penelitian ini sejalan dan didukung oleh hasil penelitian yang 
dilakukan Sulistyani (2018) dan Handoko & Fuad (2013) yang 
menyatakan bahwa variabel umur listing berpengaruh terhadap 
Internet Financial Reporting, bahwa perusahaan yang memiliki umur 
listing yang lebih lama akan memiliki lebih banyak pengalaman dalam 





memiliki variasi pengungkapan, akuntabilitas, dan kompetensi yang 
lebih baik dalam melakukan pengungkapan daripada perusahaan yang 
memiliki umur listing rendah atau yang baru listing di BEI. Namun 
hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Putri & 
Irwandi (2016) dan Andryanto (2018) yang menyatakan bahwa umur 
listing tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting, 
karena lama atau tidaknya listing perusahaan tidak mempengaruhi 
perusahaan dalam melakukan praktik Internet Financial Reporting. 
4. Pengaruh Tingkat Kepemilikan Saham terhadap Internet Financial 
Reporting 
Berdasarkan hasil penelitian dari uji parsial diperoleh nilai 
signifikan t X4 = 0,181 maka dapat diketahui bahwa nilai signifikan 
variabel Tingkat Kepemilikan Saham lebih besar dari 0,05 atau 0,181 
> 0,05. Hal ini berarti bahwa Tingkat Kepemilikan Saham tidak 
berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. Sehingga hasil 
penelitian ini mengindikasikan bahwa tingkat kepemilikan saham pada 
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI selama periode 2015-2019 tidak berpengaruh terhadap 
Internet Financial Reporting. 
Hasil ini tidak mendukung teori  agensi yang menyatakan bahwa 
perusahaan harus menjaga hubungan antara principal dan agensi, 
dengan cara melakukan pengungkapan wajib maupun sukarela 





Financial Reporting, dengan melakukan IFR dapat digunakan oleh 
shareholder untuk mengawasi kinerja manajemen yang bertindak 
sebagai agen, sehingga dapat tercipta hubungan yang baik dan 
transparan. 
Hasil penelitian ini sejalan dan didukung oleh hasil penelitian 
Kurniawati (2018) dan Arfianda (2016) yang menyatakan bahwa 
variabel tingkat kepemilikan saham tidak berpengaruh terhadap 
Internet Financial Reporting, perusahaan dengan tingkat kepemilikan 
saham oleh publik yang tinggi tidak bisa dijadikan indikasi bahwa 
perusahaan akan melakukan Internet Financial Reporting, karena 
kepemilikan saham oleh publik (pemegang saham individual dibawah 
5%) sifatnya hanya untuk diperjual belikan bukan untuk 
mengendalikan manajemen. Karenanya informasi keuangan secara 
keseluruhan mungkin kurang begitu diperhatikan oleh pemegang 
saham. Namun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ayuningtias & Khairunnisa (2019) dan Prasetya 
(2018) yang menyatakan bahwa variabel tingkat kepemilikan saham 
berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting, perusahaan 
yang memiliki tingkat kepemilikan yang tinggi cenderung untuk 














Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai 
pengaruh Profitabilitas, Risiko Sistematik, Umur Listing dan Tingkat 
Kepemilikan Saham terhadap Internet  Financial Reporting perusahaan 
Mnufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 
2015-2019, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting 
dengan memiliki tingkat signifikan sebesar 0,599 > 0,05. 
2. Risiko Sistematik tidak berpengaruh terhadap Internet Financial 
Reporting dengan memiliki tingkat signifikan sebesar 0,191 > 0,05. 
3. Umur Listing berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting 
dengan memiliki tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 
4. Tingkat Kepemilikan Saham tidak berpengaruh terhadap Internet 
Financial Reporting dengan memiliki tingkat signifikan sebesar 0,181 
> 0,05. 
5. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 30,7% sisanya 69,3% 






Setelah mengkaji hasil penelitian ini maka saran yang dapat penulis 
sampaikan adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan diharapkan agar lebih meningkatkan dalam 
mengungkapkan Internet Financial Reporting (IFR) sehingga para 
pengguna dapat memperoleh informasi yang lebih berkualitas. 
2. Sebaiknya perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi lebih 
berupaya untuk meningkatkan pengaruh dalam pengambilan keputusan 
investor dengan menarik perhatian stakeholder perusahaan, maka ada 
kecenderungan lebih besar untuk mengungkapkan IFR. 
3. Apabila Perusahaan memiliki Risiko sistematik yang tinggi akan dapat 
menimbulkan ketidakpastian yang tinggi kepada investor, Akan tetapi 
semakin tinggi risiko, maka perusahaan harus memilih kebijakan lain 
dalam mengungkapkan informasinya melalui website yaitu dengan 
cara perusahaan menyampaikan informasi-informasi yang bersifat 
positif tentang perusahaannya. 
4. Semakin lama perusahaan listing diharapkan akan lebih baik dalam 
melakukan praktik Internet Financial Reporting dikarenakan telah 
banyak memiliki pengalaman dibanding yang baru listing. 
5. Apabila perusahaan memiliki penyebaran kepemilikan saham 
perusahaan yang luas, maka disarankan agar melakukan praktik IFR 










Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki banyak 
kekurangan dan keterbatasan, diantaranya adalah sampel penelitian yang 
hanya berjumlah 15 perusahaan, perusahaan yang diambil hanya 
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman, serta variabel 
independen yang hanya terdiri dari 4 variabel. Bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan untuk menambah sampel dan memperluas jenis perusahaannya 
serta menambahkan variabel lainnya yang dapat mempengaruhi 
pengungkapan laporan keuangan melalui internet seperti leverage, ukuran 
perusahaan, likuiditas, rasio aktivitas agar mengetahui bagaimana apa saja 
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Daftar Perusahaan Sampel Penelitian 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1. CAMP Campina Ice Cream Industri Tbk 
2. CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
3. CLEO Sariguna Primatirta Tbk 
4. COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 
5. DLTA Delta Djakarta Tbk 
6. GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 
7. HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 
8. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
9. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
10. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
11. MYOR Mayora Indah Tbk 
12. ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 
13. SKLT Sekar Laut Tbk 
14. STTP Siantar Top Tbk 
15. ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 












(Daftar item index IFR) 
 
Tabel  
Penjelasan index IFR 
No  Catatan Skor 
A. Content (isi) 1.laporan tahunan 
2.laporan triwulan 
3.informasi mengenai kutipan 
saham 
4. Adanya grafik saham 
5. Bahasa-bahasa yang 
disediakan dalam website 
perusahaan dan informasi 
tentang saham perusahaan 
6.bentuk format laporan 
keuangan yang diungkapkan 













                    jumlah 40% 
B. Timeliness 
(ketepatan waktu) 
ketepatan waktu perusahaan 
dalam memperbaharui 
informasi dan data 
perusahaan seperti : 
1. Siaran pers 
2. Update berita 
3. Konsisten hasil 
quartely report 
4. Laporan triwulan 
terbaru yang telah 
diaudit 
5. Konsisten dalam 
kutipan saham 
6. Update kutipan saham 


















                    Jumlah 20% 





(Teknologi) 2.analysis tools 
3.slide presentasi 
4.fitur-fitur lanjutan seperti 
implementasi XBRL 
5. download plug-in 









                   Jumlah 20% 
D. User Support 
(dukungan 
pengguna) 
1.media pencarian  
2. mempunyai FAQ  
3. link to homeopage 
4. link to top 
5. site map  
6. konsistensinya dalam 
menerapkan desain pada 
website perusahaan 
7.klik yang dibutuhkan 


















































Data Internet Financial Reporting (Y) 
(Internet Financial Reporting pada Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019) 
No Nama Perusahaan IFR 
1. Campina Ice Cream Industri Tbk 39,51 
2. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 80,95 
3. Sariguna Primatirta Tbk 33,80 
4. Wahana Interfood Nusantara Tbk 42,85 
5. Delta Djakarta Tbk 75,70 
6. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 39,51 
7. Buyung Poetra Sembada Tbk 36,65 
8. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 84,28 
9. Indofood Sukses Makmur Tbk 84,28 
10. Multi Bintang Indonesia Tbk 90,47 
11. Mayora Indah Tbk 84,28 
12. Nippon Indosari Corporindo Tbk 49,05 
13. Sekar Laut Tbk 87,14 
14. Siantar Top Tbk 75,23 




16. Campina Ice Cream Industri Tbk 75,70 
17. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 80,95 
18. Sariguna Primatirta Tbk 80,95 
19. Wahana Interfood Nusantara Tbk 56,18 
20. Delta Djakarta Tbk 61,90 
21. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 39,51 
22. Buyung Poetra Sembada Tbk 36,65 
23. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 84,28 
24. Indofood Sukses Makmur Tbk 84,28 
25. Multi Bintang Indonesia Tbk 90,47 
26. Mayora Indah Tbk 84,28 





28. Sekar Laut Tbk 87,14 
29. Siantar Top Tbk 75,23 
30. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
87,14 
31. Campina Ice Cream Industri Tbk 83,81 
32. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 80,95 
33. Sariguna Primatirta Tbk 75,23 
34. Wahana Interfood Nusantara Tbk 80,95 
35. Delta Djakarta Tbk 75,70 
36. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 39,51 
37. Buyung Poetra Sembada Tbk 75,23 
38. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 84,28 
39. Indofood Sukses Makmur Tbk 84,28 
40. Multi Bintang Indonesia Tbk 90,47 
41. Mayora Indah Tbk 84,28 
42. Nippon Indosari Corporindo Tbk 49,05 
43. Sekar Laut Tbk 87,14 
44. Siantar Top Tbk 75,23 
45. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
87,14 
46. Campina Ice Cream Industri Tbk 80,95 
47. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 80,95 
48. Sariguna Primatirta Tbk 78,56 
49. Wahana Interfood Nusantara Tbk 80,95 
50. Delta Djakarta Tbk 75,70 
51. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 68,08 
52. Buyung Poetra Sembada Tbk 75,23 
53. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 84,28 
54. Indofood Sukses Makmur Tbk 84,28 
55. Multi Bintang Indonesia Tbk 90,47 
56. Mayora Indah Tbk 84,28 
57. Nippon Indosari Corporindo Tbk 49,05 
58. Sekar Laut Tbk 87,14 
59. Siantar Top Tbk 75,23 
60. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
87,14 
61. Campina Ice Cream Industri Tbk 80,95 
62. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 80,95 





64. Wahana Interfood Nusantara Tbk 80,95 
65. Delta Djakarta Tbk 75,70 
66. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 68,08 
67. Buyung Poetra Sembada Tbk 75,23 
68. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 84,28 
69. Indofood Sukses Makmur Tbk 84,28 
70. Multi Bintang Indonesia Tbk 90,47 
71. Mayora Indah Tbk 84,28 
72. Nippon Indosari Corporindo Tbk 49,05 
73. Sekar Laut Tbk 87,14 
74. Siantar Top Tbk 75,23 


































(Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019) 
 
No Nama Perusahaan Profitabilitas 
1. Campina Ice Cream Industri Tbk 7,37 
2. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 7,17 
3. Sariguna Primatirta Tbk 1,38 
4. Wahana Interfood Nusantara Tbk 0,86 
5. Delta Djakarta Tbk 18,49 
6. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 21,52 
7. Buyung Poetra Sembada Tbk 16,03 
8. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 11 
9. Indofood Sukses Makmur Tbk 4,03 
10. Multi Bintang Indonesia Tbk 23,65 
11. Mayora Indah Tbk 11,02 
12. Nippon Indosari Corporindo Tbk 9,99 
13. Sekar Laut Tbk 5,32 
14. Siantar Top Tbk 9,36 
15. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
14,77 
16. Campina Ice Cream Industri Tbk 5,10 
17. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 17,51 
18. Sariguna Primatirta Tbk 8,47 
19. Wahana Interfood Nusantara Tbk 0,88 
20. Delta Djakarta Tbk 21,24 
21. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 11,80 
22. Buyung Poetra Sembada Tbk 11,83 
23. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 12,56 
24. Indofood Sukses Makmur Tbk 6,40 
25. Multi Bintang Indonesia Tbk 43,16 





27. Nippon Indosari Corporindo Tbk 9,58 
28. Sekar Laut Tbk 3,63 
29. Siantar Top Tbk 7,45 
30. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
16,74 
31. Campina Ice Cream Industri Tbk 3,59 
32. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 7,71 
33. Sariguna Primatirta Tbk 7,59 
34. Wahana Interfood Nusantara Tbk 2,06 
35. Delta Djakarta Tbk 20,86 
36. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 10,54 
37. Buyung Poetra Sembada Tbk 8,31 
38. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 11,20 
39. Indofood Sukses Makmur Tbk 5,76 
40. Multi Bintang Indonesia Tbk 52,67 
41. Mayora Indah Tbk 10,93 
42. Nippon Indosari Corporindo Tbk 2,96 
43. Sekar Laut Tbk 3,61 
44. Siantar Top Tbk 9,22 
45. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
13,87 
46. Campina Ice Cream Industri Tbk 6,16 
47. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 7,92 
48. Sariguna Primatirta Tbk 7,58 
49. Wahana Interfood Nusantara Tbk 1,90 
50. Delta Djakarta Tbk 22,19 
51. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 8,43 
52. Buyung Poetra Sembada Tbk 11,88 
53. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 13,56 
54. Indofood Sukses Makmur Tbk 5,13 
55. Multi Bintang Indonesia Tbk 42,38 
56. Mayora Indah Tbk 10 
57. Nippon Indosari Corporindo Tbk 2,89 
58. Sekar Laut Tbk 4,27 
59. Siantar Top Tbk 9,69 
60. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
12,63 
61. Campina Ice Cream Industri Tbk 7,26 





63. Sariguna Primatirta Tbk 10,50 
64. Wahana Interfood Nusantara Tbk 3,18 
65. Delta Djakarta Tbk 22,29 
66. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 6,34 
67. Buyung Poetra Sembada Tbk 12,22 
68. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 13,85 
69. Indofood Sukses Makmur Tbk 6,14 
70. Multi Bintang Indonesia Tbk 41,64 
71. Mayora Indah Tbk 10,71 
72. Nippon Indosari Corporindo Tbk 5,05 
73. Sekar Laut Tbk 5,69 
74. Siantar Top Tbk 16,74 






























Data Risiko Sistematik 
(Risiko Sistematik pada Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019) 
No Nama Perusahaan Risiko Sistematik 
1. Campina Ice Cream Industri Tbk -3,23 
2. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk -3,23 
3. Sariguna Primatirta Tbk -3,23 
4. Wahana Interfood Nusantara Tbk -3,23 
5. Delta Djakarta Tbk -3,23 
6. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk -3,23 
7. Buyung Poetra Sembada Tbk -3,23 
8. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk -3,23 
9. Indofood Sukses Makmur Tbk -3,23 
10. Multi Bintang Indonesia Tbk -3,23 
11. Mayora Indah Tbk -3,23 
12. Nippon Indosari Corporindo Tbk -3,23 
13. Sekar Laut Tbk -3,23 
14. Siantar Top Tbk -3,23 
15. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
-3,23 
16. Campina Ice Cream Industri Tbk 0,00 
17. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 0,00 
18. Sariguna Primatirta Tbk 0,00 
19. Wahana Interfood Nusantara Tbk 0,00 
20. Delta Djakarta Tbk 0,00 
21. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 0,00 
22. Buyung Poetra Sembada Tbk 0,00 
23. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 0,00 
24. Indofood Sukses Makmur Tbk 0,00 
25. Multi Bintang Indonesia Tbk 0,00 
26. Mayora Indah Tbk 0,00 
27. Nippon Indosari Corporindo Tbk 0,00 
28. Sekar Laut Tbk 0,00 





30. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
0,00 
31. Campina Ice Cream Industri Tbk 8,77 
32. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 8,77 
33. Sariguna Primatirta Tbk 8,77 
34. Wahana Interfood Nusantara Tbk 8,77 
35. Delta Djakarta Tbk 8,77 
36. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 8,77 
37. Buyung Poetra Sembada Tbk 8,77 
38. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 8,77 
39. Indofood Sukses Makmur Tbk 8,77 
40. Multi Bintang Indonesia Tbk 8,77 
41. Mayora Indah Tbk 8,77 
42. Nippon Indosari Corporindo Tbk 8,77 
43. Sekar Laut Tbk 8,77 
44. Siantar Top Tbk 8,77 
45. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
8,77 
46. Campina Ice Cream Industri Tbk 0,00 
47. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 0,00 
48. Sariguna Primatirta Tbk 0,00 
49. Wahana Interfood Nusantara Tbk 0,00 
50. Delta Djakarta Tbk 0,00 
51. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 0,00 
52. Buyung Poetra Sembada Tbk 0,00 
53. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 0,00 
54. Indofood Sukses Makmur Tbk 0,00 
55. Multi Bintang Indonesia Tbk 0,00 
56. Mayora Indah Tbk 0,00 
57. Nippon Indosari Corporindo Tbk 0,00 
58. Sekar Laut Tbk 0,00 
59. Siantar Top Tbk 0,00 
60. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
0,00 
61. Campina Ice Cream Industri Tbk -1,50 
62. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk -1,50 
63. Sariguna Primatirta Tbk -1,50 
64. Wahana Interfood Nusantara Tbk -1,50 





66. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk -1,50 
67. Buyung Poetra Sembada Tbk -1,50 
68. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk -1,50 
69. Indofood Sukses Makmur Tbk -1,50 
70. Multi Bintang Indonesia Tbk -1,50 
71. Mayora Indah Tbk -1,50 
72. Nippon Indosari Corporindo Tbk -1,50 
73. Sekar Laut Tbk -1,50 
74. Siantar Top Tbk -1,50 


































Data Umur Listing 
(Umur Listing pada Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019) 
No Nama Perusahaan Umur Listing 
1. Campina Ice Cream Industri Tbk 3 
2. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 24 
3. Sariguna Primatirta Tbk 3 
4. Wahana Interfood Nusantara Tbk 1 
5. Delta Djakarta Tbk 36 
6. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 2 
7. Buyung Poetra Sembada Tbk 3 
8. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 10 
9. Indofood Sukses Makmur Tbk 26 
10. Multi Bintang Indonesia Tbk 39 
11. Mayora Indah Tbk 30 
12. Nippon Indosari Corporindo Tbk 10 
13. Sekar Laut Tbk 27 
14. Siantar Top Tbk 24 
15. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
30 
16. Campina Ice Cream Industri Tbk 3 
17. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 24 
18. Sariguna Primatirta Tbk 3 
19. Wahana Interfood Nusantara Tbk 1 
20. Delta Djakarta Tbk 36 
21. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 2 
22. Buyung Poetra Sembada Tbk 3 
23. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 10 
24. Indofood Sukses Makmur Tbk 26 
25. Multi Bintang Indonesia Tbk 39 
26. Mayora Indah Tbk 30 





28. Sekar Laut Tbk 27 
29. Siantar Top Tbk 24 
30. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
30 
31. Campina Ice Cream Industri Tbk 3 
32. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 24 
33. Sariguna Primatirta Tbk 3 
34. Wahana Interfood Nusantara Tbk 1 
35. Delta Djakarta Tbk 36 
36. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 2 
37. Buyung Poetra Sembada Tbk 3 
38. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 10 
39. Indofood Sukses Makmur Tbk 26 
40. Multi Bintang Indonesia Tbk 39 
41. Mayora Indah Tbk 30 
42. Nippon Indosari Corporindo Tbk 10 
43. Sekar Laut Tbk 27 
44. Siantar Top Tbk 24 
45. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
30 
46. Campina Ice Cream Industri Tbk 3 
47. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 24 
48. Sariguna Primatirta Tbk 3 
49. Wahana Interfood Nusantara Tbk 1 
50. Delta Djakarta Tbk 36 
51. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 2 
52. Buyung Poetra Sembada Tbk 3 
53. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 10 
54. Indofood Sukses Makmur Tbk 26 
55. Multi Bintang Indonesia Tbk 39 
56. Mayora Indah Tbk 30 
57. Nippon Indosari Corporindo Tbk 10 
58. Sekar Laut Tbk 27 
59. Siantar Top Tbk 24 
60. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
30 
61. Campina Ice Cream Industri Tbk 3 
62. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 24 





64. Wahana Interfood Nusantara Tbk 1 
65. Delta Djakarta Tbk 36 
66. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 2 
67. Buyung Poetra Sembada Tbk 3 
68. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 10 
69. Indofood Sukses Makmur Tbk 26 
70. Multi Bintang Indonesia Tbk 39 
71. Mayora Indah Tbk 30 
72. Nippon Indosari Corporindo Tbk 10 
73. Sekar Laut Tbk 27 
74. Siantar Top Tbk 24 































Lampiran 7  
 
Data Tingkat Kepemilikan Saham 
(Tingkat Kepemilikan Saham pada Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019) 
No Nama Perusahaan Tingkat Kepemilikan 
Saham 
1. Campina Ice Cream Industri Tbk 0,00 
2. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 7,99 
3. Sariguna Primatirta Tbk 0,00 
4. Wahana Interfood Nusantara Tbk 0,00 
5. Delta Djakarta Tbk 18,33 
6. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 0,00 
7. Buyung Poetra Sembada Tbk 0,00 
8. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 19,47 
9. Indofood Sukses Makmur Tbk 49,91 
10. Multi Bintang Indonesia Tbk 18,22 
11. Mayora Indah Tbk 66,93 
12. Nippon Indosari Corporindo Tbk 29,24 
13. Sekar Laut Tbk 3,67 
14. Siantar Top Tbk 40,05 
15. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
37,57 
16. Campina Ice Cream Industri Tbk 0,00 
17. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 7,23 
18. Sariguna Primatirta Tbk 0,00 
19. Wahana Interfood Nusantara Tbk 0,00 
20. Delta Djakarta Tbk 18,33 
21. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 0,00 
22. Buyung Poetra Sembada Tbk 0,00 
23. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 19,47 
24. Indofood Sukses Makmur Tbk 49,91 
25. Multi Bintang Indonesia Tbk 18,22 





27. Nippon Indosari Corporindo Tbk 30,62 
28. Sekar Laut Tbk 6,17 
29. Siantar Top Tbk 40,05 
30. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
51,41 
31. Campina Ice Cream Industri Tbk 15,04 
32. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 7,23 
33. Sariguna Primatirta Tbk 20,45 
34. Wahana Interfood Nusantara Tbk 0,00 
35. Delta Djakarta Tbk 18,33 
36. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 0,00 
37. Buyung Poetra Sembada Tbk 27,44 
38. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 19,47 
39. Indofood Sukses Makmur Tbk 49,91 
40. Multi Bintang Indonesia Tbk 18,22 
41. Mayora Indah Tbk 15,71 
42. Nippon Indosari Corporindo Tbk 25,60 
43. Sekar Laut Tbk 5,95 
44. Siantar Top Tbk 40,05 
45. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
29,30 
46. Campina Ice Cream Industri Tbk 15,04 
47. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 7,23 
48. Sariguna Primatirta Tbk 18,75 
49. Wahana Interfood Nusantara Tbk 0,00 
50. Delta Djakarta Tbk 18,33 
51. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 3,48 
52. Buyung Poetra Sembada Tbk 30,35 
53. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 19,47 
54. Indofood Sukses Makmur Tbk 49,91 
55. Multi Bintang Indonesia Tbk 18,22 
56. Mayora Indah Tbk 15,71 
57. Nippon Indosari Corporindo Tbk 29,72 
58. Sekar Laut Tbk 5,12 
59. Siantar Top Tbk 39,97 
60. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
29,19 
61. Campina Ice Cream Industri Tbk 15,04 





63. Sariguna Primatirta Tbk 18,75 
64. Wahana Interfood Nusantara Tbk 39,31 
65. Delta Djakarta Tbk 15,42 
66. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 5,05 
67. Buyung Poetra Sembada Tbk 30,45 
68. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 19,47 
69. Indofood Sukses Makmur Tbk 49,91 
70. Multi Bintang Indonesia Tbk 18,22 
71. Mayora Indah Tbk 15,71 
72. Nippon Indosari Corporindo Tbk 25,60 
73. Sekar Laut Tbk 5,12 
74. Siantar Top Tbk 39,97 
































Output Data SPSS 
 
 
Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 







33.80 90.47 74.4317 16.07942 
Profitabilitas .86 52.67 11.7237 9.71235 
Risiko Sistematik -3.23 8.77 .8080 4.18326 
Umur Listing 1.00 39.00 17.8667 13.29939 
Tingkat Kepemilikan 
Saham 
.00 66.93 19.6707 16.00982 



























Test Statistic .133 




































































T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 60.826 3.138  19.382 .000 
Profitabilitas -.103 .195 -.062 -.529 .599 
Risiko 
Sistematik 
.492 .372 .128 1.322 .191 




.143 .106 .142 1.351 .181 
 
Uji Goodness of Fits 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 





Residual 12533.979 70 179.057   
Total 19132.529 74    
 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 60.826 3.138  19.382 .000 
Profitabilit
as 
-.103 .195 -.062 -.529 .599 
RS .492 .372 .128 1.322 .191 
UL .649 .151 .537 4.291 .000 
TK .143 .106 .142 1.351 .181 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .587a .345 .307 13.381 
 
